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ABSTRAK

Surya, Mukhamad Nanda. 2014. “KEHIDUPAN HIKIKOMORI PADA
TOKOH TATSUHIRO SATO DAN TOROTORO DALAM ANIME NHK NI
YOUKOSO KARYA SATORU NISHIZONO”, Program Studi Sastra Jepang,
Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : (1) Retno Dewi Ambarastuti (2) Dewi Puspitasari

Kata Kunci: Anime, Hikikomori. Kehidupan, masyarakat Jepang

Skripsi ini membahas tentang kehidupan hikikomori dalam anime NHK ni
Youkoso. Hikikomori adalah suatu gejala dimana penderitanya mengurung diri
lebih dari enam bulan di dalam kamar tanpa bersosialisasi dengan dunia pekerjaan
dan sekolah, dan hanya berhubungan dengan keluarga. Serial anime NHK ni
Youkoso ini menceritakan kehidupan para pemuda dan orang dewasa yang tinggal
di sekitar kota Tokyo. Banyak gaya hidup yang berbeda dalam cerita ini namun
tetap berfokus pada konsep menjadi hikikomori dan anime otaku. Sebagian besar
karakter sering mengalami perasaan depresi dan kesepian.

Topik pada penelitian ini membahas tentang hikikomori yang terjadi di
Jepang, maka dari itu penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra karena
sosiologi sastra merupakan teori yang membahas tentang masalah sosial yang
terjadi di masyarakat yang terdapat pada karya sastra. Pada penelitian ini, penulis
akan menggunakan teori dari lan Watt (1989) pada poin kedua, yaitu sastra
sebagai cerminan masyarakat. Dalam hal ini, penulis ingin meneliti pencerminan
perilaku hikikomori yang ada di dalam masyarakat Jepang. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah anime. Oleh karena itu, penulis menggunakan teori
pendukung film Mise-en-scene untuk menganalisis adegan dalam anime NHK ni
Youkoso yang menampilkan perilaku hikikomori dan penyebab terjadinya
hikikomori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa perilaku dan
penyebab terjadinya hikikomori dalam anime NHK ni Youkoso. Perilaku
hikikomori yaitu pleasure seekers, orang yang malas, komori dan kasus-kasus
khusus. =~ Sedangkan penyebab terjadinya hikikomori adalah masalah yang
berhubungan dengan generasi mapan, keluarga, dan sekolah yang ditunjukkan
oleh Tatsuhiro Sato dan Torotoro. Penyebab awal terjadinya hikikomori dimulai
dari sekolah, pada saat seorang hikikomori melakukan tookoo kyohi. Hal ini
didukung dengan sikap keluarga yang tidak peduli. Akhirnya, perilaku hikikomori
semakin menjadi karena adanya fasilitas seperti televisi dan komputer yang
diperoleh dari orang tua.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jepang merupakan salah satu negara maju di Asia maupun di dunia.
Sebagai negara maju, Jepang memiliki sistem pendidikan yang sangat baik.
Sistem pendidikan yang negara Jepang jalankan penuh dengan persaingan. Sistem
pendidikan dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dan setiap siswa
diharapkan untuk memiliki jiwa dan kemampuan intelektual yang tahan terhadap
persaingan. Untuk dapat menghadapi persaingan ini, para orang tua di Jepang
berusaha untuk mempersiapkan putra-putrinya dengan cara memberikan pelajaran
tambahan, baik yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah maupun berupa
keterampilan, seperti olah raga atau musik. Harapan para orang tua, bahwa
anaknya dapat lulus dalam persaingan, merupakan suatu hal yang baik, terutama
bila putra-putrinya dapat memenuhi harapan para orangtua. Namun, tidak semua
anak dapat memenuhi harapan kedua orang tuanya. Sehingga harapan ini, menjadi
suatu tekanan yang cukup berat dalam menghadapi persaingan di dunia
pendidikan. Hal inilah yang dapat menimbulkan berbagai macam masalah sosial
di Jepang.

Sukanto (1987: 18) menjelaskan bahwa masalah sosial atau problema
sosial merupakan permasalahan-permasalahan yang muncul dalam masyarakat,
bersifat sosial dan berhubungan erat dengan nilai-nilai sosial dan moral.
Selanjutnya menurut Wirutomo (2002: 117), sesuatu kejadian disebut masalah

sosial apabila: 1) terjadi secara berulang-ulang, 2) secara statistik menunjukkan



suatu kecenderungan yang meningkat, dan 3) sebagian besar masyarakat merasa
dirugikan oleh gejala tersebut, sehingga terjadi keresahan di dalam masyarakat.

Masalah sosial yang dapat ditemui di Jepang antara lain : Ijime (bentuk
intimidasi yang berupa kekerasan), =~ Tookoo kyohi (kebiasaan menolak untuk
sekolah), Taijin kyofusho (ketakutan berhadapan dengan orang lain), Otakuzoku
(terobsesi terhadap anime dan manga), Jisatsu (tindakan bunuh diri), NEET (Not
in- Employment, Education, and Training/ Tidak Bekerja, Berpendidikan, dan
Terlatih), Hikikomori (tindakan mengurung diri di kamar dan menolak untuk
bersosialisasi) dan lain sebagainya. Masalah-masalah sosial tersebut menjadi
kecemasan bagi masyarakat Jepang dan pemerintah. Di antara beberapa masalah
sosial tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis masalah tentang hikikomori.

Penarikan diri dari masyarakat, yang dikenal sebagai hikikomori, telah
menjadi problem sejak tahun 1990an di Jepang. Menurut Sakuma (2013: 78),
hikikomori adalah istilah Jepang mengenai fenomena anak remaja atau pemuda
yang menjadi tertutup dan menarik diri dari kehidupan masyarakat. Menteri
Kesehatan, Buruh, dan Kesejahteraan Jepang (dalam Sakuma, 2013: 78)
menggambarkan hikikomori sebagai istilah bagi seseorang yang menolak untuk
meninggalkan kamar dan mengisolasi diri dari masyarakat selama lebih dari 6
bulan.

Menurut Itoh (2012: 137), berdasarkan penelitian yang diselenggarakan
oleh Cabinet Office, populasi hikikomori pada tahun 2010 (kisaran umur 15 - 39
tahun) diperkirakan mencapai 696 ribu jiwa (1,79% dari total penduduk di

Jepang). Pada survei tersebut, hikikomori digambarkan sebagai seorang yang



sebagian besar tinggal di rumah selama lebih dari 6 bulan, selain untuk melakukan
pekerjaan rumah tangga, dan mengalami schizophrenia atau penyakit fisik. Hasil
survey tentang hikikomori yang diselenggarakan di Prefektur Oita oleh Hiroko
Okuma dari Oita Mental Health Welfare Centre pada tahun 2002, dan di Saitama
oleh Takahashi Takahata didapatkan bahwa 4% dari pelaku hikikomori telah
melakukan hikikomori selama lebih dari 20 tahun. Sedangkan dari penelitian di
Saitama pada tahun 2001, terungkap bahwa 14,2% kasus sudah terjadi selama
lebih dari 10 tahun.

Banyak pemberitaan cenderung memojokkan para pelaku hikikomori yang
berdampak negatif pada pembentukan sikap publik Jepang terhadap para pelaku
hikikomori. Dampak negatif yang dimaksud ialah muncul stigma yang
memandang hikikomori sebagai perilaku menyimpang. Kata stigma menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, memiliki arti pemberian faktor-faktor negatif
terhadap seseorang atau suatu kelompok. Sedangkan kata perilaku menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, memiliki arti tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkungan. Selanjutnya menurut Pfluf (1986: 33),
seorang ahli psikologi sosial, stigma yang diberikan pada seorang individu yang
diberi stigma kehilangan kepercayaan diri, kemudian merasa didiskriminasi
(dibedakan), hingga akhirnya sulit mencari bantuan untuk keluar dari masalahnya.

Hikikomori biasanya tidak memiliki pendapatan, maka orang tua pelaku
hikikomori harus memberikan bantuan finansial. Banyak hikikomori yang
beranjak tua dengan sedikit terlibat dalam kehidupan sosial dan para orang tua

pelaku hikikomori - seringkali tak sanggup memberikan bantuan finansial,



khususnya setelah pensiun. Oleh karena itu, ada kekhawatiran tentang jaminan
kehidupan hikikomori setelah orang tua pelaku hikikomori meninggal. Adapula
ketakutan bahwa hikikomori memiliki resiko tinggi menjadi tuna wisma atau
memilih untuk bunuh diri.

Bagaimanapun juga, masalah finansial yang dialami oleh hikikomori juga
berhubungan dengan masalah lain. Ketika orang tua pelaku hikikomori masih
hidup, pelaku hikikomori tidak terlalu mengalami masalah finansial. Kehidupan
pelaku hikikomori memang selalu bergantung pada orang lain, seperti masalah
finansial. Biasanya, banyak program sosial untuk hikikomori yang didesain untuk
meningkatkan partisipasi sosial dan memperbaiki cara hidup pelaku hikikomori.
Program tersebut termasuk dukungan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dengan masyarakat, terapi mental seperti depresi, dan pelatihan
kerja.

Menurut Wellek dan Warren (1995: 109) sastra adalah sebuah institusi
sosial yang menggunakan media bahasa untuk kreasi masyarakat karena sastra
dapat meniru kenyataan dalam kehidupan sosial dan penulis atau sastrawan akan
mengapresiasikan kehidupan di masyarakat tersebut. Yang termasuk dalam karya
sastra salah satunya adalah anime. Anime adalah istilah yang digunakan untuk
menyebutkan film animasi/kartun Jepang. Kata tersebut berasal dari kata
animation yang dalam pelafalan bahasa Jepang menjadi animeshon. Kata tersebut
kemudian  disingkat menjadi anime. Meskipun pada dasarnya anime tidak

dimaksudkan khusus untuk animasi Jepang, tetapi kebanyakan - orang



menggunakan kata tersebut untuk membedakan antara film animasi buatan Jepang
dan non-Jepang.

Salah satu karya sastra yang menggambarkan kehidupan hikikomori adalah
serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru Nishizono. Serial anime NHK  ni
Youkoso ini bercerita tentang beberapa anak muda di Jepang yan tinggal di sekitar
Tokyo, yang mempunyai gaya hidup yang berbeda-beda seperti hikikomori dan
otaku. Serial anime NHK ni Youkoso ini juga bercerita tentang rasa depresi dan
rasa kesepian yang dialami oleh pelaku hikikomori dalam menjalankan
kehidupannya.

Tokoh utama dari serial anime NHK ni Youkoso adalah Tatsuhiro Sato,
seorang mahasiswa drop out yang tidak mempunyai pekerjaan. Sato beranggapan
penyebab dirinya menjadi hikikomori adalah karena adanya sebuah konspirasi
yang dilakukan oleh NHK (organisasi imajinasi Sato). Suatu hari Sato bertemu
Misaki Nakahara, seorang gadis misterius yang mengaku bisa menyembuhkan
perilaku hikikomori Sato dengan sebuah “proyek”nya. Misaki menyodorkan
sebuah kontrak yang menguraikan bahwa sehari sekali Sato dan Misaki akan
bertemu di malam hari pada sebuah taman di mana Misaki akan mengajari Sato
untuk memperbaiki gaya hidupnya.

Selama “proyek” berlangsung banyak pelajaran yang dibahas, Sato dan
Misaki mendiskusikan banyak hal secara psikologi dan psikoanalisis. Meskipun
Misaki membantu Sato menyembuhkan diri dari keadaan hikikomori, Misaki
sendiri sebenarnya mempunyai sebuah rahasia yang tidak diceritakan kepada

siapapun termasuk Sato. Rahasia yang disembunyikan Misaki adalah bahwa



Misaki sebenarnya juga merupakan siswi drop out dari sekolahnya dan
mempunyai berbagai macam masalah yang rumit. Seiring berjalannya cerita, Sato
bertemu dengan Kaoru Yamazaki. Yamazaki adalah merupakan tokoh yang
nantinya akan selalu membantu dan mendukung Sato, meskipun Yamazaki adalah
seorang otaku. Yamazaki pula yang akan menjerumuskan Sato menjadi otaku
sama seperti dirinya. Dalam cerita meskipun Yamazaki bertingkah aneh,
Yamazaki merupakan satu-satunya tokoh yang paling normal di antara tokoh-
tokoh dalam cerita ini. Tokoh pendukung lainnya yaitu Torotoro, seorang
pengangguran yang suka bermain game online dan menggantungkan hidup pada
Megumi. Setelah Megumi tertipu oleh MLM yang diikutinya, Torotoro sempat
tidak makan tiga hari. Karena tidak kunjung diberi makan, akhirnya Torotoro
memutuskan untuk keluar dari kamar mencari pekerjaan asalkan bisa makan.
Anime yang disiarkan di Chiba TV Jepang pada tahun 2006 ini
memberikan suatu pandangan bahwa seorang hikikomori pun bisa kembali hidup
normal jika ada niatan pada diri pelaku hikikomori tersebut. Dalam anime ini,
terlihat bagaimana suatu “project” Misaki akhirnya berhasil mengembalikan
kehidupan normal Sato yang seorang pelaku hikikomori. Anime ini  juga
mendapatkan perolehan rating 8,1 dari 10 bintang penggemar  film

(www.imdb.com) dan mendapatkan skor 8,47 dari 75578 voter penggemar anime

(www.MyAnimeList.net). Dari penjelasan di atas inilah yang mendorong penulis

untuk memilih serial anime NHK ni Youkoso sebagai objek penelitian, serta
meneliti tentang perilaku dan penyebab terjadinya hikikomori yang ada pada serial

anime NHK ni Youkoso sehingga penulis memilih judul “Kehidupan Hikikomori
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pada tokoh Tatsuhiro Sato dan Torotoro dalam Anime NHK ni Youkoso Karya

Satoru Nishizono”

1.2 ' Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini = adalah
menganalisis:
1. Bagaimana perilaku hikikomori yang tercermin pada tokoh Tatsuhiro
Sato dan Torotoro dalam serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru
Nishizono?
2. Apa penyebab terjadinya hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan

Torotoro dalam serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru Nishizono?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Perilaku hikikomori yang tercermin pada tokoh Tatsuhiro Sato dan
Torotoro dalam serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru Nishizono
2. Penyebab terjadinya hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan

Torotoro dalam serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru Nishizono

1.4~ Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah agar pembaca dapat memahami berbagai
perilaku hikikomori dan berbagai penyebab terjadinya hikikomori yang terjadi di

negara Jepang. Dengan mengetahui berbagai perilaku dan penyebab hikikomori,



diharapkan seseorang yang menunjukkan gejala hikikomori bisa disembuhkan,
salah satunya dengan bekerja. Kebanyakan para pelaku hikikomori masih dibiayai
oleh orang tuanya, dan jika orang tuanya menyetop biaya bulanan, maka mau
tidak mau para pelaku hikikomori ini akan keluar rumah/kamar untuk mencari

makan dengan bekerja.

1.5  Metode Penelitian

Metode adalah alat untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Dalam
melakukan penelitian, sangat diperlukan metode-metode untuk menunjang
keberhasilan tulisan yang akan disampaikan penulis kepada para pembaca. Untuk
itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
analitis. Menurut Koentjaraningrat (1976:30), penelitian yang bersifat deskriptif
yaitu memberikan gambaran yang secermat mungkin mengenai suatu individu,
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Oleh karena itu, data-data yang diperoleh
dikumpulkan, disusun, diklasifikasikan, sekaligus dikaji dan kemudian
diinterpretasikan dengan tetap mengacu pada sumber data dan informasi yang ada.

Pada penulisan skripsi ini, yang menjadi obyek penelitian adalah serial
anime NHK ni Youkoso. Penulis menonton anime tersebut terlebih dahulu, lalu
menguraikan dan menjelaskan berbagai perilaku dan penyebab terjadinya
hikikomori yang terdapat dalam serial anime NHK ni Youkoso karya Satoru
Nishizono dengan teori-teori yang sudah ada. Teori-teori tersebut yaitu sosiologi

sastra dan misc-en-scene.



1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, penulis membagi menjadi 4 bagian, yaitu pada Bab 1
berisi Pendahuluan. Dalam pendahuluan berisi penjelasan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan. Dalam Bab 2 akan menjelaskan teori-teori yang akan
digunakan yaitu konsep hikikomori yang akan memaparkan arti, perilaku, dan
penyebab terjadinya hikikomori. Selain itu juga ada teori pendukung yang akan
digunakan untuk menganalisis, yaitu sosiologi sastra dan mise-en-scene.

Bab 3 akan memaparkan analisis data kehidupan hikikomori dalam serial
anime NHK ni Youkoso karya Satoru Nishizono. Penulis akan memaparkan bukti
perilaku dan penyebab hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan Torotoro. Pada
Bab 4 menguraikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan dan
saran kepada penulis berikutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan

tema yang sama.



BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi berasal
dari akar kata sosio (Yunani) (socius berarti bersama-sama, bersatu, kawan,
teman) dan logi (logos berarti sabda, perkataan, perumpamaan). Perkembangan
berikutnya mengalami perubahan makna, socio/socius berarti masyarakat,
logi/logos berarti ilmu. Jadi, sosiologi berarti ilmu mengenai asal-usul dan
pertumbuhan (evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari
keseluruhan jaringan hubungan antar manusia dalam masyarakat. Sastra dari akar
sas (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk dan intruksi.
Akhiran tra berarti alat, sarana. Jadi, sastra merupakan kumpulan alat untuk
mengajar, buku petunjuk atau buku pengajaran yang baik. Makna kata sastra
bersifat lebih spesifik sesudah terbentuk menjadi kata jadian, yaitu kesusatraan,
artinya kumpulan hasil karya yang baik (Ratna, 2003: 1). Merujuk dari definisi
tersebut, keduanya memiliki objek yang sama yaitu manusia dan masyarakat.

Sementara, Faruk (1994: 1) memberi pengertian bahwa sosiologi sastra
sebagai studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi
mengenai lembaga dan proses-proses sosial. Selanjutnya, dikatakan bahwa
sosiologi - berusaha menjawab pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat
dimungkinkan, bagaimana cara kerjanya, dan mengapa masyarakat itu bertahan

hidup.

10



11

Banyak hal yang menjadi dasar dalam menganalisis karya sastra dalam
lingkup sosiologi sastra. Dalam kajian sosiologi sastra, yang dapat dianalisis
adalah bagaimana kehidupan sosial pengarang, masyarakat yang menjadi ruang
lingkup pengarang maupun yang disoroti oleh pengarang. lan Watt (dalam
Damono, 1989: 3) menjelaskan bahwa dalam sosiologi sastra yang dipelajari
meliputi hal-hal berikut:

1. Konteks sosial pengarang, dalam hal ini ada kaitannya dengan : (a) bagaimana
pengarang mendapat mata pencahariannya, (b) profesionalisme dalam
kepengarangannya, dan (c) masyarakat apa yang dituju oleh pengarang.

2. Sastra sebagai cermin masyarakat. Yang harus diperhatikan dalam Klasifikasi
sastra sebagai cermin masyarakat adalah (a) sastra mungkin tidak dapat
dikatakan mencerminkan masyarakat pada waktu ditulis, (b) sifat “lain dari
yang lain” seorang pengarang sering mempengaruhi pemilihan dan penampilan
fakta-fakta sosial dalam karyanya, (c) genre sastra sering merupakan sikap
sosial suatu kelompok tertentu, dan bukan sikap sosial seluruh mayarakat, (d)
sastra yang berusaha untuk menampilkan keadaan masyarakat secermat-
cermatnya mungkin saja tidak dapat dipercaya sebagai cermin masyarakat.
Sebaliknya, sastra yang sama sekali tidak dimaksudkan untuk menggambarkan
masyarakat mungkin masih dapat digunakan sebagai bahan untuk mendapatkan
informasi tentang masyarakat tertentu. Dengan demikian, pandangan sosial
pengarang diperhitungkan jika peneliti karya sastra sebagai cermin masyarakat.

3. Fungsi sosial sastra, dalam hubungan ini ada tiga hal yang harus diperhatikan

(1) sudut pandang ekstrim kaum Romantik yang menganggap sastra sama
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derajatnya dengan karya pendeta atau nabi. Karena itu, sastra harus berfungsi

sebagai pembaharu dan perombak, (2) sastra sebagai penghibur saja, dan (3)
sastra harus mengajarkan sesuatu dengan cara menghibur.

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori dari lan Watt pada

poin kedua, yaitu sastra sebagai cerminan masyarakat. Dalam hal ini, penulis

ingin meneliti pencerminan perilaku hikikomori yang ada di dalam masyarakat

Jepang yang digambarkan dalam anime NHK ni Youkoso.

2.2 Kehidupan Hikikomori dalam Masyarakat Jepang
2.2.1 Definisi Hikikomori

Istilah hikikomori ditemukan oleh seorang psikolog Jepang bernama Saito
Tamaki (dalam Selviana, 2011: 7) yang menjelaskan bahwa gejala hikikomori
adalah suatu gejala di mana penderitanya mengurung diri lebih dari enam bulan di
dalam kamar tanpa bersosialisasi dengan dunia pekerjaan dan sekolah, dan hanya
berhubungan dengan keluarga. Berdasarkan arti tersebut, ada dua unsur gejala
hikikomori, yaitu:

1." Unsur “keadaan” yaitu keadaan yang menunjukkan seseorang tidak keluar
rumah, mengurung diri di dalam sebuah kamar, dan tidak mau
bersosialisasi.

2. Unsur “waktu” yaitu waktu yang lebih dari enam bulan bahkan bisa

bertahun - tahun.
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Kudo dalam bukunya, Hey Hikikomori! It’s Time, Let’s Go Out (dalam
Dziensinski, 2003 :40) mengelompokkan hikikomori ke dalam empat kategori
dasar:

1. Pencari Kesenangan (pleasure seekers)

2. Orang yang malas (seseorang yang tidak suka pergi sekolah)

3. Komori (seseorang yang selalu merasa khawatir jika orang lain melihatnya,
dan ingin keluar dari situasi tidak menyenangkan tersebut tapi tidak bisa).
Komori ini mirip dengan taijin kyofusho dan agorafobia (takut pada
ruangan terbuka).

4. Kasus-kasus Khusus (Seseorang yang berhenti sekolah karena bermasalah
dengan kekerasan, teman, guru, karena tidak menyukai sesuatu seperti
belajar atau mata pelajaran tertentu, atau merasa rendah diri karena kedua
orangtuanya berpisah atau bercerai)

Adapun hikikomori menurut Okamoto (dalam Maki, 2010: 71) adalah sebagai
berikut:

VEZH DI, ZOERICL>T oI EEIND M, WES,
ZOHEIMMBFER S, RIS HEE ZED T D EBUERD,
BEAKIAES 9 DI 72 EOWNRIVER R B LS T. N3 A L
Rl THEIZODEZ B D, FROMFER E DRI
EINCSI L 2 VIREE S Fife L Tnd THEIOE T80 |
TH 5 (WA 2003)

‘Hikikomori dapat diklasifikasikan menjadi dua latar belakang,
namun menunjukkan peningkatan, telah menarik perhatian sosial,
penyakit mental endogen seperti depresi dan schizophrenia,
melakukan hikikomori selama enam bulan di rumah atau lebih,
sementara pelaku hikikomori ini tidak berpartisipasi dalam kegiatan
sosial seperti sekolah atau bekerja. Ini adalah "penarikan sosial".’
(Okamoto, 2003)
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Saito  (dalam Selviana, 2011: 7) mengemukakan bahwa hikikomori
bukanlah sejenis penyakit atau diagnosis, kata ini hanya digunakan untuk
mengungkapkan keadaan. Jika keadaan ini terus berlanjut dan muncul gejala
kejiwaan/psikis maka diperlukan penyembuhan. Sebaliknya, hikikomori bisa
terjadi karena adanya gejala dari gangguan mental dan depresi yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kusahira (dalam Selviana, 2011:
7) sebagai berikut

_FRETEEECIIMEM L, SAUE, BEIZOEZH ST

Sz L72VIREED Rkt L TR D . IEDORFMIEEDN £

DH—DIRKE & 1TZ 22 Wwb o (B, 2007: 4)

‘Masalah dari pertengahan abad ke sampai abad dua puluh terakhir,

terus menerus tidak bersosialisasi dengan mengurung diri di rumah,

selama lebih dari enam bulan, merupakan salah satu penyakit jiwa

yang sulit untuk dipikirkan.” Kusahira (2007: 4)

Senada dengan Kusahira, menurut Janti (dalam Selviana, 2011: 8), jika
hikikomori terus berlanjut, akan muncul gejala-gejala gangguan depresi, tidak
berani untuk bertemu dengan orang lain atau sulit berinteraksi dengan orang lain
sehingga perlu penanganan khusus untuk menanganinya. Walaupun sebelumnya
telah dikatakan bahwa seorang pelaku hikikomori menolak bersosialisasi dengan
orang lain, bukan berarti pelaku hikikomori menutup diri dari informasi yang
ditayangkan di internet maupun yang ada di televisi. Pendapat tersebut diperkuat

dengan pendapat Kusahira (dalam Selviana: 2011: 8) sebagal berikut

TOEZTHV | EWH EHECALZ > THTIZWnE W
IARA=TUNBD, AHLUBRWWDIEHEBEAADT L FKik L
bEFEE LR, FRIFRHEE T 5 0ERH 5 EEHEORINIC
AERZE LT, TNADEFEDOAENHLH T LITE>Te F
RIS FEENAEETVDIEEZHMDIENTED LWV LD
72 H O T 5 (K, 2007)
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‘Hikikomori merupakan gambaran dari mengurung diri dan tidak

keluar dari ruangan. Tidak keluar merupakan hal yang pasti, dan

juga tidak berbicara dengan anggota keluarga. Jika perlu berbicara

dengan anggota keluarga, mereka menggunakan memo yang

ditaruh di depan kamar, dan berdasarkan memo balasan ini, bisa
dikatakan bahwa ‘mereka hidup bersama anggota keluarga.’

(Kusahira, 2007)

Menurut Janti (dalam Selviana, 2011: 10), beberapa gejala hikikomori
muncul secara bertahap sampai akhirnya pelaku benar-benar mengunci pintu
kamarnya. Sebelum menjadi seorang pelaku hikikomori, pelaku ini sering terlihat
tidak bahagia, kehilangan teman, merasa tidak aman, malu dan berdiam diri.
Kadang-kadang pelaku ini menjadi bahan ejekan dari teman-temannya di sekolah,
karena sudah mencapai puncaknya maka hal tersebut dapat menjadi penyebab
pengurungan diri. Bagi hikikomori yang masih bersekolah, gejala awalnya adalah
tookoo kyohi yaitu penolakan untuk pergi ke sekolah. Hal tersebut dapat
disebabkan karena adanya tekanan dari teman-temannya sehingga pelaku merasa
tidak nyaman lagi di sekolah.

Pendapat yang mengatakan bahwa hikikomori adalah masalah sosial
khusus masyarakat Jepang diungkapkan oleh para ahli dan tulisan di media seperti

pendapat Henry Grubb (dalam Ellis, 2008: 17), seorang psikolog dari Universitas

Maryland di Amerika Serikat berikut:

“...hikikomori is a spesific condition that doesn’t exist elsewhere”

“Hikikomori noun 1. A near-total social withdrawal on the part of
some Japanese young people, chiefly teenage boys and young men.
(Scotland on Sunday) 2. A young Japanese who has chosen such a
withdrawal.”” (Time) (Dziensinski dalam Ellis, 2008 :17)

‘...hikikomori adalah keadaan khusus yang tidak terjadi dimanapun’
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‘Hikikomori, 1. Penarikan diri, hampir di semua sisi kehidupan,
yang dilakukan anak - anak muda Jepang, mayoritas pria remaja
dan anak - anak muda (Scotland on Sunday), 2. Anak muda Jepang
yang memilih untuk menarik diri dari lingkungan sosial.’ (Time)
(Dziensinski dalam Ellis, 2008 :17)

Grubb (dalam Puspitasari, 2008: 18) mengemukakan bahwa hikikomori
menjadi masalah sosial yang hanya terjadi di Jepang, dan senada dengan Grubb,
media The Atlantic juga menyatakan bahwa hikikomori merupakan kata yang
mengacu pada penarikan sosial yang dilakukan oleh anak muda Jepang terutama

remaja pria dan pria muda.

2.2.2 Penyebab Terjadinya Hikikomori
Hikikomori dalam bahasa Inggris disebut dengan social withdrawal
(penarikan diri dari lingkungan sosial), bisa ditimbulkan dari berbagai macam
penyebab. Ada 3 faktor utama penyebab hikikomori: (dalam Situmorang, 2008:
17)
a. Masalah yang berhubungan dengan generasi mapan (family affluence, the
child’s room, dan media Visibility).

Tingkat kesejahteraan kelas menengah, dalam negara pasca
produksi seperti Jepang, memperbolehkan orang tua untuk membantu dan
menafkahi seorang anak yang sudah dewasa di rumahnya, secara tidak
terbatas. Pelaku hikikomori adalah individu yang disebut dengan generasi
mapan. Generasi ini tidak perlu bersusah payah mencari nafkah untuk
kelangsungan hidupnya. Seorang anak memiliki kesempatan yang luas

untuk tinggal di rumah setelah melakukan kewajibannya, yaitu bersekolah.
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Seorang anak diusahakan oleh orang tuanya untuk dapat memiliki kamar
sendiri, dengan harapan, agar anak tersebut dapat belajar dengan tenang.
Selain itu, anak juga dapat memiliki televisi sendiri di kamarnya. Dengan
memiliki kamar dan televisi ataupun fasilitas komputer, anak memiliki
kebebasan, kapan pun bisa menonton televisi. Apabila mengalami
kejenuhan setelah menghadapi pelajaran yang berat, seorang anak dapat
pula bermain game atau internet di komputernya.

Keluarga dengan pendapatan lebih rendah biasanya tidak
mengalami hikikomori sebab anak dipaksa untuk bekerja di luar rumah
jika tidak dapat menyelesaikan sekolah. Oleh karena itu, hikikomori pada
keluarga seperti ini bisa dicegah.

Masalah yang berhubungan dengan keluarga (mother-son, hitorikko,
parental expextations, ambiguity of male role).

Orang tua di Jepang terkadang tidak mampu untuk mengenali dan
bertindak pada pada anak yang mengarah pada perilaku hikikomori.
Didikan orang tua yang terlalu lembut, atau bahkan adanya ketergantungan
antara ibu dan anak, sering disebut dengan “amae” di Jepang. Seorang ibu
akan mengatur semua hal yang diperlukan oleh anak-anaknya, mulai dari
ketika anak bangun tidur, pergi dan pulang sekolah, dan mengerjakan
pekerjaan rumah, makan hingga belajar tambahan. Tujuan seorang ibu
adalah baik, yaitu agar anak dapat mempergunakan waktunya seefektif

mungkin dan terfokus pada pelajarannya di sekolah, di samping agar
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nantinya anak memiliki kemampuan dalam persaingan pada dunia
pekerjaan.

Sebuah dekade yang mengindikasikan keadaan ekonomi yang
rendah dan penurunan pasar tenaga kerja di Jepang membuat sistem yang
telah ada membutuhkan pendidikan sekolah yang kompetitif, untuk
pekerjaan yang menjanjikan pun menjadi tidak bermakna. Ketika orang
tua di Jepang pada generasi sekarang masih menikmati lowongan kerja
yang dimilikinya pada perusahaan multi nasional, calon pekerja di Jepang
tidak lagi menikmati jaminan seperti itu pada pasar kerja sekarang.
Pemuda Jepang melihat, bahwa sistem yang dipergunakan untuk kakek
dan orang tua tidak dapat berfungsi lagi, dan untuk beberapa orang,
kekosongan tujuan hidup membuat anak sangat rawan untuk mengalami
pengunduran diri dari sosial seperti hikikomori.

Namun tidak semua tujuan seorang ibu ini memiliki pengaruh yang
baik terhadap anak, sebab bila anak tidak mampu, harapan orang tuanya
akan menjadi suatu tekanan yang berat terhadap pribadi anak itu sendiri.
Tekanan inilah yang menyebabkan seorang anak mengundurkan diri dari
kehidupan sosialnya, dan orang tua merespon perilaku anak-anak mereka
dengan tetap melayani kebutuhan hidup mereka sehingga menyebabkan

anak menjadi lebih terasing.
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2.2.3
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Masalah yang berhubungan dengan sekolah (ijime, tookoo kyohi, exams,
gogatsu byo, depression).

Ijime sering terjadi pada seorang anak yang dianggap berbeda dari
anak-anak lain di dalam kelas. Bila seorang anak mendapat perlakuan
seperti itu dari kawan-kawannya, belum tentu seorang anak dapat
melaporkan hal tersebut kepada orang tua atau gurunya. Komunikasi
dengan orang-orang sekitarnya dapat terhambat karena anak merasa ada
sesuatu yang terjadi pada dirinya dan tidak mengetahui apa hal tersebut.
Akhirnya anak tersebut melakukan tookoo kyohi (menolak untuk
bersekolah) karena seorang tidak merasa nyaman dan tidak diterima lagi di
sekolah. Anak tersebut merasa lebih nyaman bila tinggal di rumah dan
berada dalam kamarnya sendiri. Ada kalanya bila rasa percaya dirinya
kembali, anak tersebut akan mau pergi sekolah kembali. Tapi bila tidak,
anak tersebut akan melakukan hikikomori. Ujian-ujian yang cukup berat di
sekolah juga menimbulkan rasa tertekan pada anak. Seorang anak harus
dapat menguasai pelajaran yang diberikan di sekolah. Bila tidak dapat,
maka anak akan diberikan pelajaran tambahan oleh ibunya, yaitu dengan

memasukkannya ke juku.

Kasus Hikikomori yang Terjadi di Jepang

Situmorang (2008: 20) menuliskan bahwa seorang psikiater mengatakan

sekitar satu juta penduduk Jepang menderita hikikomori yang berarti sekitar 1%

dari seluruh populasi. Walaupun beberapa ahli lainnya lebih konservatif dalam
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memprediksi, yaitu antar 100.000 - 320.000 penderita. Hal ini cukup mengejutkan

mengingat konsekuensi yang akan terjadi.

Di bawah ini terdapat beberapa contoh kejadian hikikomori yang dialami

oleh beberapa pemuda di Jepang (dalam Situmorang, 2008: 20):

1.

Seorang pelajar bernama Yuji Sunaga, bekas hikikomori selama dua
setengah tahun menceritakan sedikit pengalamannya. Dua setengah tahun
menjadi seorang hikikomori merupakan saat yang paling penting dalam
hidupnya. Ketika Yuji Sunaga menolak sekolah, guru, keluarga, orang tua,
dan tetangga, tidak ada yang dapat memahaminya. Tampaknya untuk
sebagian orang yang mengalami hikikomori, waktu yang dihabiskan dalam
pengasingan dapat menjadi jalan bagi seseorang untuk menemukan jati
dirinya, dan merupakan suatu proses yang penting untuk mengembangkan
kepribadian. Walaupun ini hanya terjadi di beberapa kasus, memikirkan
diri sendiri selama 2 tahun atau lebih, dan pada titik tertentu seseorang
harus tahu bahwa hal tersebut telah menjadi kondisi di mana seseorang
tidak dapat lagi berkembang secara positif. Semua orang memiliki
kebutuhan untuk menyendiri, untuk mundur atau sembuh, khususnya
ketika dunia luar penuh dengan tekanan dan stress. Namun dalam kasus
hikikomori waktu untuk penyembuhan ini sering menjadi kondisi mental
yang kritis dimana dunia luar semakin sulit untuk dihadapi.

Seorang anak berusia 15 tahun bernama Takeshi menutup pintu dan tidak
pernah keluar selama 4 tahun. Takeshi tidak mempunyai pekerjaan, tidak

mempunyai teman, bulan demi bulan, waktu 24 jam sehari dihabiskannya
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di ruangan yang tidak lebih besar dari tempat tidur ukuran besar, dimana
dia makan nasi dan makanan lain yang dimasak oleh ibunya, menonton
acara televisi dan mendengar lagu-lagu rock seperti Radiohead dan
Nirvana. Setiap hari dihabiskan dengan cara yang sama. Setelah 4 tahun
lamanya akhirnya dia keluar dari rumah orang tuanya untuk bergabung
dengan sebuah program pelatihan kerja yang disebut New Start. Dia
tampak cemas dengan wajah yang serius, dan rambut yang tertata rapi
serta serta memiliki intensitas seperti orang yang baru saja masuk ke
perguruan tinggi. Takeshi mengatakan bahwa para musisi-musisi yang
sering ia dengarkan terutama Radiohead, telah benar-benar membantunya
dan meyakinkan dirinya untuk meninggalkan ruangan itu dan tidak akan
pernah kembali ke masa itu lagi.

Kasus lainnya adalah seoang anak yang bernama Shuichi yang memiliki
kasus yang hampir sama dengan Takeshi. Shuichi hanya menyebutkan
nama depannya saja jika memperkenalkan diri dengan orang lain dengan
tujuan untuk melindungi privasinya. Shuichi berusia 20 tahun, berpakaian
jeans yang pendek dengan tubuh yang kurus dan ‘sebuah kaos
berlambangkan Rod Steward yang memiliki impian menjadi seorang
gitaris. Tahun 2003 yang lalu Shuichi dikeluarkan dari perguruan tinggi
dan ‘mengalami beberapa tahun penderitaan sebelum seorang konselor
membujuknya untuk bergabung dengan New Start (organisasi non profit

untuk para hikikomori yang berada di Prefektur Chiba).
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4. Kasus lainnya dialami oleh seorang anak yang selama bertahun-tahun
dicemooh di sekolah dan tidak punya teman, mengasingkan diri sejak usia
14 tahun dan hanya menonton televisi, menjelajah internet dan membuat
model mobil-mobil selama 13 tahun. Ketika akhirnya keluar dari
kamarnya pada bulan april tahun 2005. Pelaku hikikomori ini telah
menghabiskan setengah dari hidupnya dalam pengasingan.

2 Kisah lainnya adalah seorang anak tamatan teknik mesin bernama Hiroshi
yang tanpa sebab yang jelas kepada orang tuanya, berhenti menghadiri
sekolah 2 tahun yang lalu. Hiroshi pergi ke luar sesekali tanpa ada yang
tahu ke mana perginya, tampaknya seringkali pada saat Kawakami
(seorang konselor) datang berkunjung ke rumahnya. Walaupun secara
stereotipe seorang hikikomori adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meninggalkan kamarnya, mengurung diri dan keluar sekali sehari atau
seminggu sekali ke konbini. Pada konbini tersebut, seorang hikikomori
membeli makanan untuk sarapan, makan siang dan makan malam, yang
membuat dia tidak bergantung pada ibunya untuk memasak makanan dan
tidak harus menghadapi keramaian di tempat makan umum. Dan untuk
seorang hikikomori yang cenderung memilih waktu yang berlawanan dari
normal, yaitu bangun pada siang hari dan tidur pada saat fajar, dan konbini
adalah pilihan yang paling aman untuk memenuhi kebutuhan mereka,

karena kasirnya tidak pernah berbasa-basi.

Yuji Oniki (dalam Puspitasari, 2008: 34) menjelaskan bahwa pelaku

hikikomori umumnya hidup seperti binatang nocturnal, yaitu tidur di siang hari
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dan melakukan aktivitas di  malam hari. Biasanya pelaku hikikomori
menghabiskan siang hari mereka dengan tidur-tiduran saja, kemudian bangun di
sore hari dan tetap terjaga sampai larut malam bahkan menjelang fajar. Konbini
(toko 24 jam) adalah salah satu hal yang memfasilitasi kehidupan hikikomori
selain fasilitas yang diberikan orang tua di rumah. Fasilitas yang diberikan orang
tua menyebabkan hikikomori hanya menonton televisi dan bermain komputer
seharian, yang merupakan kegiatan utama dari pelaku hikikomori dalam mengisi
hari-harinya. Hikikomori seperti binatang malam, setelah mendapat cukup makan
pelaku hikikomori ini segera pulang sebelum fajar menyingsing dan masyarakat
sekitarnya memulai aktifitas.

Keberadaan Takeshi, tidak seorang pun tahu apakah Takeshi pergi ke
konbini atau ke tempat lain atau kapan Takeshi akan kembali. Hiroshi jarang
berbicara kepada orang tuanya, walaupun kamarnya hanya 15 kaki dari dapur,
Takeshi hanya makan bersama 2 kali dalam 2 tahun terakhir. Yuji Sunaga,
Takeshi, Shuichi, dan Hiroshi, menderita suatu problem yang disebut dengan
hikikomori, yang dapat diterjemahkan sebagai suatu bentuk penarikan diri dan
mengacu pada seseorang yang mengurung diri di dalam kamarnya selama 6 bulan
atau lebih tanpa berhubungan sosial dengan dunia luar. Hubungan kasus
hikikomori yang terjadi di Jepang dengan penelitian ini yaitu penulis ingin
meneliti pencerminan perilaku hikikomori yang ada di dalam masyarakat Jepang
yang digambarkan dalam anime NHK ni Youkoso pada tokoh Tatsuhiro Sato dan

Torotoro.
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2.3 Mise-en-Scene

Mise-en-scene adalah istilah bahasa Perancis yang berarti meletakkan
dalam scene. Mise-en-scene merupakan segala yang kita lihat di dalam film atau
semua yang ada di layar. Mulai dari setting tempat, kostum, make-up,
pencahayaan, ekspresi figur dan gerakan. Corrigan (2007: 48) mendefinisikan
mise-en-scene sebagai what is put into the scene (put before the camera) yang
berarti mise-en-scene merupakan apa saja yang ada di dalam panggung, yaitu
panggung yang berada sebelum kamera. Kesimpulan dari pengertian menurut
Corrigan tersebut ialah segala sesuatu yang terdapat dalam panggung yang dapat
menggambarkan sebuah situasi yang akan digambarkan oleh sutradara.

Elemen yang terdapat pada mise-en-scene adalah pengaruh dari latar atau
setting, pencahayaan atau lighting, seberapa menariknya kostum yang digunakan

oleh pemain, akting, dan space atau ruang.

2.3.1 Latar atau setting

Latar atau setting merupakan segala sesuatu yang menjadi dasar dalam
sebuah penggambaran secara visual mengenai peristiwa-peristiwa yang ingin
digambarkan. Menurut Corrigan (2007:51), setting and sets refer to the location
or the construction of location where a scene is filmed. ‘pengaturan dan set yang
merujuk pada lokasi atau konstruksi dari lokasi dimana adegan difilmkan’. Latar
atau setting merupakan unsur terpenting dalam sebuah pengambilan film ataupun

drama.
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Corrigan (2007:51) menyatakan bahwa in some movies, you will notice
immediately how important the sting and sets are, ‘dalam banyak film, Anda akan
menyadari seberapa pentingnya pengaturan dari latar itu’. Berdasarkan kutipan
tersebut, dapat kita ketahui bahwa ada beberapa film ataupun drama yang sangat
dipengaruhi oleh pengaturan latar, yang memungkinkan mempengaruhi penonton
untuk menyerap makna film ataupun drama itu, dan untuk menerangkan emosi

tokoh sehingga dapat memperkuat karakter tokoh.

2.3.2 Kostum
Kostum memiliki fungsi khusus dalam keseluruhan film. Kostum dapat
menarik perhatian penonton karena kualitas-kualitas grafis yang dimilikinya.
Menurut Himawan Pratista (2008: 71) “kostum adalah segala seuatu yang
dikenakan oleh pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam
tangan, kacamata, sepatu, tongkat dan sebagainya”. Beberapa fungsi kostum
antara lain:
1. Penunjuk ruang dan waktu
Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan
periode/ waktu serta wilayah/ ruang.
2. Penunjuk status sosial
Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para pelaku

cerita.
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2.3.3 Pencahayaan atau Lighting

Pencahayaan atau lighting merupakan hal penting lainnya dalam produksi
film. Pencahayaan ini memiliki kekuatan untuk mengekspresikan bagaimana
suasana yang ingin dihadirkan oleh penulis. Hal ini dijelaskan oleh Corrigan
sebagai berikut:

Lighting describes the various ways a character or an object or a

scene can be illuminated, either by natural sunlight or from

artificial sources (such as lamps). It allows a filmmaker to direct a

viewer’s attention in a certain way or to create a certain

atmosphere.

‘Pencahayaan mendeskripsikan berbagai karakter atau objek atau

adegan, dapat diterangi baik oleh sinar matahari alami atau dari

sumber-sumber buatan (seperti lampu). Hal itu memungkinkan
pembuat film untuk mengarahkan perhatian penonton dengan cara
tertentu atau untuk menciptakan suasana tertentu.’

Bila pencahayaan yang redup, bisa jadi merupakan indikasi bahwa adegan
yang ingin digambarkan adalah seram, gundah, dan lain sebagainya.
Pengkoordinasian antara aktor, pencahayaan mampu meyakinkan penonton dalam
menikmati jalan cerita dalam film tersebut.

Hal ini senada dengan pernyataan Corrigan (2007: 55), ...the lighting
creates a feeling of clarity and optimism and, in the second, a feeling of
appression and gloom, ‘pencahayaan mampu menghadirkan perasaan kejelasan

dan optimisme, dan yang kedua mampu menghadirkan perasaan penindasan dan

kesuraman’.
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2.3.4 Akting

Seperti yang kita ketahui, tokoh dalam sebuah film ataupun drama
diperankan oleh seorang aktor. Cara aktor tersebut menggambarkan tokoh dalam
sebuah akting merupakan hal terpenting dalam sebuah film. Penggabungan dari
akting, pencahayaan, latar, serta kostum inilah yang membuat sebuah film mampu
mempengaruhi penonton. Hal ini dijelaskan dalam kutipan Corrigan (2007: 53)
sebagai berikut:

An actor is the individual who plays the part of a character in a

movie. But acting style-how an actor plays a part- differs

considerably from film to film and from one decade to the next.

‘Seorang aktor adalah individu yang memainkan bagian dari

karakter dalam film. Akan tetapi gaya akting (bagaimana seorang

akor memainkan bagian) sangat berbeda dari film ke film dan dari

satu dekade ke generasi berikutnya.’
2.3.5 Space

Elemen lain dari mise-en-scene adalah space atau ruang. Space ini ialah
teknik penggunaan kamera dengan yang lebih menyoroti (zoom) suatu obyek
dalam adegan tersebut dengan kesan memberi penekanan lebih daripada
background yang ada pada obyek zoom tersebut. Space atau ruang ini
mempengaruhi sudut pandang dalam penilaian film.  Hal ini dijelaskan oleh
Corrigan (2007: 56) sebagai berikut:

Mise-en-scene, then, is about the threatics of space as that space is

constructed for the camera. This use of space-how it is arranged

and how the actors and objects relate within it-can generate

exciting topics and commentary on film.

‘Unsur mise-en-scene selanjutnya adalah ruangan yang dibangun

untuk ditampilkan dalam kamera. Ini ~menggunakan ruang-
bagaimana mengatur para tokoh dan objek dapat berhubungan di
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dalamnya- dapat menghasilkan topik menarik dan dapat

memberikan komentar pada film.’
2.4 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ‘ini penulis juga membutuhkan data dari penelitian
terdahulu sebagai sarana referensi yang nantinya digunakan untuk melengkapi
penelitian ‘ini. Penelitian terdahulu yang pertama yaitu skripsi dengan judul
Fenomena Hikikomori Dalam Kehidupan Kaum Muda Perkotaan Di Jepang
Dewasa Ini yang ditulis oleh Lastri Febrianti Situmorang tahun 2008. Hasil dari
skripsi tersebut, penulis menekankan tentang hal-hal yang melatarbelakangi
terjadinya hikikomori dan dampak yang ditimbulkan oleh hikikomori terhadap diri
sendiri, keluarga, masyarakat, dan negara, serta penanganan hikikomori dengan
pendekatan psikologi dan pendekatan sosialisasi. Yang kedua yaitu skripsi dengan
judul Analisis Penyebab Hikikomori Pada Tokoh Utama Novel Tanin No Kao
Karya Kobo Abe yang ditulis oleh Selviana tahun 2011. Hasil dari skripsi tersebut,
penulis menekankan tentang tindakan hikikomori dan penyebab eksternal berupa
pengaruh orang tua dalam kehidupan anaknya, kamar pribadi dan anak tunggal
dan penyebab internal hikikomori berupa depresi dan tekanan yang terjadi pada
tokoh “Aku” dalam novel Tanin no Kao karya Kobo Abe.

Dari penelitian tersebut, terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu
membahas mengenai penyebab terjadinya hikikomori dan perilaku hikikomori
pada masyarakat Jepang, sedangkan perbedaan terdapat pada objek material.
Dalam penelitian -ini penulis akan membahas tentang berbagai perilaku dan

penyebab terjadinya hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan Torotoro dalam
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BAB I

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan pembahasan dari penelitian
mengenai kehidupan hikikomori dalam serial anime NHK ni Youkoso. Analisis
yang dilakukan dengan melihat perilaku hikikomori yang dilakukan oleh tokoh
Tatsuhiro  Sato dan Torotoro. Pada bab ini terdapat sinopsis anime dan

pembahasan.

3.1  Sinopsis

Seorang pemuda yang bernama Tatsuhiro Sato memutuskan untuk
melakukan hikikomori (mengurung diri di dalam kamar) karena menganggap
dunia ini adalah konspirasi. Hal itu dilakukan Sato selama kurang lebih 4 tahun.
Di sebelah kamar Sato, ada seorang otaku yang selalu memutar lagu anime yang
sama setiap hari. Terkadang Sato melamun sendiri, dan sering mengalami
halusinasi akibat lagu tersebut. Tidur pun tidak teratur, terkadang sampai 16 jam
sehari. Pada suatu hari, tetangganya, Bibi Kazuko, bersama Misaki mengetuk
pintu kamar Sato, dan memberitahu Sato kalau hikikomori sedang mewabah di
kalangan pemuda Jepang, sambil memberinya buku tentang hikikomori dan
selebaran lowongan pekerjaan di Mango Cafe.

Misaki mengajak Sato untuk bertemu di Taman Mita dan ingin membantu
Sato untuk keluar dari perilaku hikikomori. Misaki memberikan kontrak kerja

yang berisi tentang bagaimana cara untuk melepaskan diri dari hikikomori dan
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bantuan penyembuhan. Di dalam kontrak tersebut juga tertulis kalau melanggar
kontrak, akan di denda sebesar satu juta yen.

Kamar sebelah Sato yang selalu memutar lagu puririn ternyata junior Sato
saat di SMA, yaitu Kaoru Yamazaki. Dia yang mengajak Sato untuk membuat gal
game (game pria dewasa yang menampilkan wanita cantik). Yamazaki juga
meminjamkan kaset yang berisikan foto gadis Jepang sebagai bahan referensi. Hal
tersebut malah membuat Sato menjadi hikikomori, selama seminggu tidak mandi
dan makan, hanya untuk mencari “bahan’ lain lewat internet.

Sato ingin menyelidiki Yamazaki yang telah memiliki seorang kekasih dan
akhirnya mengikuti Yamazaki sampai ke sekolahnya. Saat tiba di sekolah
Yamazaki, dia bertemu dengan dosen pengajar pembuatan naskah untuk game.
Namun semenjak dari sekolah Yamazaki, perilaku hikikomori Sato menjadi
semakin memburuk. Sato tidak mau menemui siapapun, tidak menerima telepon
dari siapapun, dan kamarnya menjadi berantakan.

Pada saat SMA, Sato dan Hitomi tergabung dalam sebuah klub yang sama
yaitu klub sastra, meskipun yang mereka lakukan tidak membaca buku melainkan
bermain kartu. Pertemuan selanjutnya yaitu Sato dan Hitomi tidak sengaja
bertemu di jalan. Seiring berjalannya cerita, Hitomi mengajak Sato untuk
mengikuti Off Meeting demi meloloskan diri dari sarang konspirasi. Sebenarnya
Hitomi mengalami depresi, dan tidak sanggup mengatasi masalahnya, dan
mencari-cari alasan untuk menutupi depresinya, alasan itulah yang membuat Sato
juga percaya bahwa hidupnya penuh dengan konspirasi. Sato dan Hitomi pergi ke

pulau terpencil bersama dengan tiga orang lain, Nomura Hidehito, Minegishi,
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Kusano Yuu mengikuti Off Meeting tersebut. Sato tidak mengetahui kalau tujuan
dari Off Meeting tersebut adalah untuk mengakhiri hidup (bunuh diri).

Sato hampir saja melakukan tindakan bunuh diri bersama Hitomi dan
teman-temannya anggota Off Meeting andai saja Misaki, Yamazaki, serta
Jougasaki tidak menolong Sato. Kemudian setelah kejadian itu, Hitomi mengubah
pikirannya setelah Jougasaki melamarnya. Akhirnya Hitomi menikah dan
mempunyai seorang anak laki-laki.

Setelah berhasil menggagalkan niat Off Meeting tersebut, Jougasaki
memesan tempat untuk beristirahat di pemandian air panas. Keluarga dari
Hidehito dan Yuu menjemput Hidehito dan Yuu di pemandian air panas. Sebelum
Yuu pulang, Yuu memberikan free pass untuk bermain game online Ultimate
Fantasy Vinatello kepada Sato. Yuu bercerita bahwa ada kenalan seorang
hikikomori yang menghasilkan uang dengan Real Money Trading (penjualan item
game, karakter, gold, dan lain-lain, dibayar dengan uang nyata)

Sato mendapat telepon dari Ibu Sato kalau kiriman bulanan akan dipotong
setengah karena ayah Sato dipecat dari pekerjaan dan masih belum menemukan
pekerjaan lain. Ibu Sato pun menyarankan agar Sato bekerja untuk membiayai
hidupnya sendiri. Sato mencari brosur tentang lowongan pekerjaan, namun tidak
ada yang cocok. Akhirnya dia teringat akan game online yang bisa menghasilkan
uang tersebut.

Sato memulai permainan game online tersebut yang membuatnya menjadi
hikikomori kembali. Sato hanya tahu dengan mendapatkan item langka, Sato bisa

menjualnya. Akhirnya Yamazaki turun tangan menasehati Sato, karena yang
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menggeluti bidang Real Money Trading adalah sekelompok tim dan butuh strategi
yang rumit, kalau hanya seorang, akan membutuhkan waktu bertahun-tahun.

Sato mendapat telepon dari teman sekelas saat SMA, Megumi. Megumi
menawarkan sesuatu pada Sato dan ingin bertemu. Karena Sato tidak ingin berada
di dalam kamarnya, dan ingin menjauhi komputer, akhirnya Sato menerima
ajakan Megumi untuk betemu. Sato dan Megumi akhirnya pergi ke tempat senior
Megumi. Ternyata tempat tersebut adalah tempat untuk penjualan berbagai
macam produk, seperti MLM. Awalnya Sato mengetahui kalau produk tersebut
adalah MLM, namun berkat kata-kata Megumi, akhirnya Sato terjebak dan
membeli semua produk secara kredit. Saat sampai di apartemen, Sato menyadari
kalau sedang ditipu oleh Megumi.

Keesokan harinya, Sato pergi ke rumah Megumi dengan maksud untuk
mengembalikan produk tersebut dan berniat cooling off. Namun, di saat akan
menandatangani surat pembatalan, ada suatu bunyi gebrakan yang berasal dari
lantai atas. Karena penasaran, Sato, Misaki dan Yamazaki naik ke lantai dua.
Ternyata yang mengebrak lantai adalah saudara Megumi, yang seorang
hikikomori.

Adanya pemberitaan di media yang menjelaskan bahwa MLM Mouse
Road telah menipu lebih dari 15.000 orang di sekitar Tokyo, dan semua harta
pemilik MLM tersebut disita, membuat Megumi pusing dan tidak menghiraukan
kakaknya yang meminta makan. Karena tiga hari tidak mendapat makan dari

Megumi, kakak Megumi (Torotoro) akhirnya keluar dari rumah dan mencari



34

pekerjaan, asalkan bisa makan. Dengan begitu, Torotoro sudah terbebas dari
hikikomori.

Misaki menyodorkan sebuah kontrak kepada Sato yang isinya Sato tidak
boleh pindah ke lain hati hati, dan jika Misaki sedang kesepian, Sato harus berada
di sisinya. Karena kontraknya terlalu mengikat, Sato menolak. Sampai suatu hari,
kiriman bulanan Sato dipotong semua karena Ayah Sato sedang dirawat di rumah
sakit. Biasanya tiap hari Misaki selalu memberi makan, dan Yamazaki juga
mengirim susu kepada Sato. Namun Misaki dan Yamazaki tidak melakukan hal
tersebut, membuat Sato menjadi hikikomori kembali dan kelaparan. Akhirnya
Sato menyadari, alasan orang bisa bertahan dari perilaku hikikomori adalah karena
faktor makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Oleh karena itu, dengan bekerja,
seorang hikikomori bisa sembuh dari kebiasaan buruknya.

Nihon Hikikomori Kyokai ( NHK ) (HA&R O Z % 0 #%) imajinasi
Sato diduga konspirasi jahat yang bertujuan untuk mengubah manusia menjadi
hikikomori dan NEET. Pada kehidupan sebenarnya di Jepang, NHK merupakan
sebuah singkatan dari Nippon Housou Kyoukai (sebuah stasiun televisi Jepang)
tapi dalam serial anime NHK ni Youkoso merupakan sebuah singkatan dari
Nippon Hikikomori Kyoukai yang berarti asosiasi hikikomori Jepang. Dalam cerita,
Sato mempunyai sebuah teori konspirasi bahwa penyebab Sato menjadi pelaku
hikikomori adalah karena adanya stasiun televisi tersebut, konspirasi dalam NHK
(stasiun televisi) penyebab munculnya NHK (perkumpulan hikikomori). Menurut
Sato, konspirasi yang dilakukan oleh NHK adalah karena banyaknya anime dan

film yang disiarkan NHK mengakibatkan semua orang mempunyai kecenderungan
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untuk terus menonton acara yang disiarkan NHK yang lambat laun mengubah
semua orang menjadi hikikomori seperti Sato. Sato juga mempunyai sebuah
pemikiran bahwa penyebab Sato dikeluarkan dari universitas dan tidak
mempunyai pekerjaan adalah karena adanya sebuah konspirasi yang dilakukan

oleh NHK.

3.2 Perilaku hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan Torotoro

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang hasil penelitian
(pembahasan). Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis akan
menjelaskan lebih lanjut tentang kehidupan hikikomori dalam anime NHK ni
Youkoso. Penulis akan mengklasifikasikan perilaku dan penyebab terjadinya
hikikomori yang akan digunakan untuk menganalisis setiap adegan yang ada.
Adapun perilaku hikikomori menurut Kudo yaitu pleasure seekers (pencari
kesenangan), orang yang malas (seseorang yang tidak suka pergi ke sekolah),
komori (seseorang yang selalu merasa khawatir jika orang lain melihatnya, dan
ingin keluar dari situasi tidak menyenangkan tersebut tetapi tidak bisa), kasus-
kasus khusus (seseorang yang berhenti sekolah karena bermasalah dengan
kekerasan, teman, guru, karena tidak menyukai sesuatu seperti belajar atau
pelajaran tertentu, atau merasa rendah diri karena kedua orangtuanya berpisah
atau bercerai). Sedangkan penyebab terjadinya hikikomori yaitu masalah yang
berhubungan dengan generasi mapan (family affluence, the children’s room, dan
media visibility), masalah yang berhubungan dengan keluarga (mother-son,

hitorikko, parental expectations, ambiguity of male role), masalah yang
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berhubungan dengan sekolah (ijime, tookoo kyohi, exams, gogatsu byo,
depression).

Tokoh yang berperilaku hikikomori dalam serial anime NHK ni Youkoso
adalah Tatsuhiro Sato dan Torotoro. Dalam anime ini, Sato adalah seorang
hikikomori yang terkena drop out saat kuliah dan ingin lepas dari kehidupan
tersebut namun tidak bisa, sedangkan Torotoro adalah seorang penggangguran
yang suka bermain game online dan menggantungkan hidup pada adiknya. Pada
serial anime ini tokoh Sato sering dimunculkan dari awal sampai akhir anime,

sedangkan tokoh Torotoro dimunculkan pada akhir anime.

3.2.1 Pleasure Seekers (Pencari Kesenangan)

Seiring dengan berkembangnya teknologi, dalam hal ini cyber world
membuat seorang hikikomori semakin betah tinggal di dalam kamar, karena
memudahkannya untuk mengakses berbagai macam hal. Pleasure seekers pada
seorang hikikomori terbentuk karena adanya akses internet yang terdapat di dalam
kamar, yang membuatnya berbeda dengan kehidupan masyarakat lainnya.
Sedangkan orang biasa tidak mempunyai waktu 24 jam yang hanya digunakan
untuk bersenang-senang bermain game online ataupun hal yang lain. Berikut ini
adalah pengaruh cyber world pada kehidupan Sato yang mencari foto-foto gadis

Jepang sebagai bahan untuk pembuatan game.
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: Souieba, yamazaki no yatsu netto de atsumeta toka

ittedara. Yamazaki ni dekite ore ni dekinu wakiga
nai. Matterouyo, digitaru worudo wa.

: Moshimoshi.
. a, Yamazaki kun. Chotto komatta koto ga okidesuta.

Soudanmi no kurenai?

: ha?
: Futsuyou na fairu keshitara kyuuni

furi-zu
shichatte.

- a, sisutemu fairu keshiteru janai desuta. Zenzen

futsuyou janai deshou.

. lya, mita kotonai kakuchou shita mondai tsui.
: Daitai Satou san no pasokon ni wa boku ga kashita

ge-mu haiteiru karaide ato disuku tsukatsuka datta
hazu deshou. Betsuni fairu nanka shitenakutemo.

: Sore ga, shiryou wo atsumeteiru uchi ni ippai ni

nachatte.

- Shiryou ne.

Tabun korede ii hazu desu.

. de, isshukan komori ki de kono te no kaizou atsume

makuttato.

: Sou iu koto ni naru kana.
Yamazaki kun :

Furoni mo hairaze shokuji mo toraze. Satou san,
anata  abou desuka?hikikomotteru no ma
shikatanai - to  shimashou.  Demo, isshukan ~mo
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komori kiri de 120 GB kyaru kazou atsumerunatte
boku demo yarimasen yo. Hakkiri de futsu ja
arimasen yo.

Sato : Sekarang  kupikir-pikir, Yamazaki bilang dia
menemukannya dari internet.. Kalau dia bisa
melakukannya, aku juga bisa.

(o} o (o}

Yamazaki : Halo?

Sato : Ah, Yamazaki. Aku punya sedikit masalah.
Apakah bisa aku minta nasehatmu?

Yamazaki : Hah?

Sato : Aku hapus semua data yang tidak perlu, kemudian
tiba-tiba menjadi seperti itu.

Yamazaki : Kau menghapus file sistemnya! Kau tidak boleh
melakukan itu!

Sato . Baiklah, aku belum pernah melihat nama ekstensi
filenya, jadi aku...

Yamazaki : Pertama-tama, game yang aku pinjamkan itu

kebanyakan seperti itu di sistemmu, jadi hard drive
mu punya banyak ruangan. Aku tidak mengerti
kenapa kau menghapus file nya.

Sato : Baik, sebenarnya iu sudah penuh, karena aku
mengumpulkan bahan..
Yamazaki : “Bahan”, ya?

Seharusnya sudah tidak apa-apa.

o o o

Yamazaki : Jadi, kau mengurung diri seminggu di sini, dan
mengumpulkan gambar seperti ini.

Sato : Sudah kuduga kau akan berbicara seperti itu.

Yamazaki : Kau tidak mandi dan makan. Sato, kau itu bodoh

atau apa sih? Yah, mau bagaimana lagi, kau itu
hikikomori. Tapi, bagaimanapun aku tidak akan
mengurung diri disini untuk seminggu = dan
mengumpulkan 120GB foto cewek! Sejujurnya,
aku tidak berpikir ini normal!
Adegan ini menceritakan tentang Sato yang mencari “bahan” lain untuk
membuat game lewat internet. Yang dimaksud “bahan” disini yaitu gambar gadis
Jepang. Selama seminggu penuh Sato menghabiskan waktunya di depan komputer.

Karena terlalu bernafsu unuk memperoleh bahan sebanyak mungkin, sampai-

sampai Sato tidak sengaja menghapus file system yang membuat komputernya
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error. Akhirnya Sato meminta bantuan Yamazaki untuk memperbaiki
komputernya. Awalnya Yamazaki tidak curiga tentang ketidaksengajaan Sato
menghapus file system yang ada di komputer tersebut. Namun setelah Yamazaki
mengecek, ternyata di komputer Sato tersimpan 120GB foto gadis Jepang.
Analisis pada adegan di atas, yaitu pleasure seekers (pencari kesenangan),
dalam hal ini, pada saat Sato mengumpulkan “bahan” untuk pembuatan game.

Pada perkataan dari Yamazaki, “Furoni mo hairaze shokuji mo toraze”, (J&&=IZ
HALHE, BFH L ), yang artinya “kau tidak mandi dan makan”,

menunjukkan bahwa Yamazaki kesal dengan sikap Sato sampai-sampai tidak
mandi dan makan secara teratur. Berdasarkan kutipan pernyataan Yamazaki di
atas, “de, isshukan komori ki de kono te no kaizou atsume makuttato «, (T, i
M2 H VR TIDOFONMEED F < -7) yang artinya “Jadi, kau mengurung
diri seminggu di sini, dan mengumpulkan gambar seperti ini”, situasi dalam
keadaan tersebut menunjukkan bahwa demi mengumpulkan gambar tersebut, Sato
mengurung diri dalam kamarnya.

Berdasarkan teori mise-en-scene yang digunakan dalam menganalisis
anime, setting dalam scene di atas yaitu kamar Sato. Lighting yang terlihat dalam
scene tersebut yaitu pencahayaan low key lighting. Acting yang diperlihatkan pada
scene 1 menunjukkan Sato sedang mencari “bahan” untuk pembuatan game
sampai-sampai komputer milik Sato menyimpan 10GB berisi foto-foto gadis
Jepang.

Adanya akses internet pada kamar Sato membuatnya leluasa untuk

beraktivitas di dalam ruangan. Saat uang bulanan yang biasanya diterima Sato dari
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orang tuanya dipotong, hal itulah yang membuatnya mulai bermain game online.
Sato ingat dengan perkataan Yuu bahwa dengan bermain game online, Sato bisa
mendapat uang dengan menjual item yang diperoleh dari game tersebut. Namun
dalam prakteknya, Sato malah ketagihan akan game tersebut dan semakin

memperparah hikikomorinya.

Data 2
NHK ni Youkoso (2006)

3 4

Gambar 3.2 Sato bermain game online
(Eps. 15 menit 00:05:22 — 00:11:15)
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Satou-san :Ore ni ha mada hikkiru sute ga nokosareteita. Muryou

de ge-mu wo dekiru no ha ikka getsu. Sono aida ni
[RMT] no kouhan no mi nitsuke, soshite raigetsu kara
aite mo urimakute arasegishite yaru. Nani, sarari-man
yakakuse to chigatta jikan dake ha saruhodo arunda.

Sato : Dia - masih- membiarkanku untuk bertahan. Sangat

mudah bagiku untuk main game selama sebulan penuh.
Selama itu, akhirnya aku tahu apa itu RMT, dan bulan
depan aku mulai menjual item. Maksudku, tidak seperti
pebisnis atau pelajar, ini hanya perlu waktu saja.

Adegan di atas menceritakan tentang Sato yang bermain game online
untuk mencari uang dengan cara menjual item yang didapat saat memainkan game
tersebut. Alasan Sato ingin mencari uang lewat RMT (Real Money Trading)
karena uang bulanan yang selama ini diterima Sato dari keluarga, dipotong
setengah, dikarenakan ayah Sato terkena PHK. Hikikomori yang Sato derita
semakin menjadi setelah Sato bermain game online tersebut.

Analisis pada adegan di atas, yaitu pleasure seekers (pencari kesenangan)

pada saat Sato bermain game online. Berdasarkan kutipan pernyataan di atas,

“Muryou de ge-mu wo dekiru no ha ikka getsu”, (#EE C47— 2L %2 TE 5D iF~—
s H), yang artinya “sangat mudah bagiku untuk main game selama sebulan

penuh”, menunjukkan sikap Sato yang ingin memperoleh hasil yang instan tanpa
bekerja keras, dengan hanya berdiam diri di depan komputer memainkan game
online sambil mencari item untuk dijual selama sebulan penuh.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting di atas ialah kamar Sato, dan
lighting yang terlihat yaitu high key lighting pada saat Yamazaki mengajari Sato
dan low key lighting pada saat Misaki melihat Sato dengan hikikomorinya yang

semakin parah. Acting menunjukkan Sato dengan serius memainkan game online,



43

tanpa mempedulikan waktu. Space pada scene 4 ditunjukkan dengan zoom pada
Misaki yang berada di pintu kamar Yamazaki.

Sama halnya seperti Sato, Torotoro bermain game online untuk
mendapatkan uang dengan menjual item langka yang diperolehnya dari bermain
game tersebut. Karena ketagihan akan game tersebut, Torotoro sampai

mengorbankan adiknya sendiri untuk mencari uang dan memberinya makan.

Data 3

NHK ni Youkoso (2006)

Gambar 3.3 Torotoro bermain game online
(Eps. 18 menit 00:21:06 — 00:21:40)

Adegan di atas menceritakan tentang Torotoro yang bermain game online.

Pada awalnya Sato, Yamazaki, dan Misaki pergi ke rumah Megumi untuk
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mengembalikan barang MLM yang dijual Megumi kepada Sato, Yamazaki, dan
Misaki. Namun, karena ada kegaduhan yang berasal dari lantai dua, Sato,
Yamazaki, dan Misaki pergi melihat ada apa sebenarnya, dan ternyata ada Kakak
Megumi (Torotoro) yang sedang bermain game online dan menggebrak lantai,
meminta makanan pada Megumi.

Pleasure seekers (pencari kesenangan) dalam hal ini pada saat Torotoro
bermain game online. Sama halnya seperti Sato, Torotoro juga seorang pelaku
hikikomori. Torotoro juga sedang menjalankan RMT (Real Money Trading)
dengan menjual item langka yang didapatkannya saat memainkan game tersebut.
Meskipun Torotoro ini mendapatkan item langka dan menjualnya secara online,
namun tidak ada satupun yang berminat terhadap item tersebut.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting dalam scene di atas adalah kamar
Torotoro. Lighting yang terlihat yaitu low key lighting. Acting yang terlihat
menunjukkan Torotoro yang sedang bermain game online, tiba-tiba Sato, Misaki
dan Yamazaki masuk ke dalam kamar Torotoro, yang membuat Torotoro
ketakutan.

Data di atas sesuai dengan pernyataan Kudo dalam bukunya Hey
Hikikomori! It’s Time, Let’s Go Out bahwa orang yang berperilaku hikikomori
mencari kesenangan (pleasure seekers), dalam hal ini dengan menjelajah internet
dan bermain game online. Sato mencari “bahan” untuk pembuatan game dengan
mencari lewat internet. Sato dan Torotoro juga mencari kesenangan dengan

bermain game online Vinatello.
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3.2.2 Orang yang Malas

Saat memasuki waktu liburan ataupun weekend, biasanya orang-orang
menghabiskan waktunya dengan bermalas-malasan. Berbeda dengan seorang
hikikomori yang menghabiskan waktunya dengan bermalas-malasan setiap hari.
Pada anime ini, Sato pernah menghabiskan waktunya dengan tidur selama 16 jam

perhari.

Data 4
NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.4 Kehidupan Sato yang tidak teratur
(Eps. 1 menit 00:03:37 — 00:03:44)
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Satou-san : Nou mo saikin ga atama no choushin ga warui.

Ichi nichi juu roku jikan mo neteiru kara
darouka? Tonari no heya kara ha kyou mo
bishoujo anime no shindai kabe kandan nagarete
kara. Sengetsu atari kara mainichi da.

Sato : Otakku sudah rusak akhir-akhir ini. Apa itu
karena aku tidur 16 jam perhari? Lagi-lagi aku
mendengar lagu anime bishoujo dari kamar
sebelah. Hal ini telah berlangsung setiap hari
sejak bulan lalu.

Adegan di atas menceritakan tentang Sato yang menghabiskan waktunya
dengan bermalas-malasan. Sampai-sampai jam tidur Sato tidak seperti orang
kebanyakan, yaitu 16 jam perhari. Sato mengisi hari-harinya dengan tidur di futon
dan selalu mendengarkan lagu anime bishoujo dari kamar sebelah.

Orang yang malas, dalam hal ini kehidupan Sato yang tidak teratur terlihat
berdasarkan kutipan dialog diatas, ”Ichi nichi juu roku jikan mo neteiru kara
darouka? “, (—HHFARRERILETW D575 9 5 ?). yang artinya, “Apa
itu karena aku tidur 16 jam perhari?”, situasi dalam keadaan tersebut
menunjukkan bahwa hari-hari Sato hanya dihabiskan tanpa melakukan apa-apa
selain tidur, lebih dari setengahnya harinya Sato hanya tidur. Kalaupun tidak tidur,
Sato akan menonton televisi atau membaca buku, hal-hal yang biasa dilakukan
oleh pelaku hikikomori pada umumnya

Berdasarkan teori mise-en-scene pada adegan di atas, setting di atas ialah

berada dalam kamar Sato. Lighting yang terlihat yaitu high key lighting, yang
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menandakan pada waktu itu masih pagi, namun Sato masih bermalas-malasan.
Acting menunjukkan perilaku Sato yang merebahkan diri pada futonnya, tanpa
melakukan kegiatan apapun.

Kehidupan Sato yang tidak teratur tersebut membuatnya tidak sempat
untuk membersihkan kamarnya. Akhirnya kamar Sato pun berantakan karena
banyak sampah yang tidak dibuang di tempatnya. Piring-piring pun hanya

digeletakkan begitu saja di tempat cucian piring.

Data 5

NHK ni Youkoso (2006)

Gambar 3.5 Sato yang malas membersihkan kamar
(Eps.1 menit 00:08:16 — 00:08:21)
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Adegan di atas menceritakan tentang kamar Sato yang berantakan
disebabkan oleh ' kehidupan - hikikomori - Sato. Kaleng dan botol minuman
berserakan di lantai kamar Sato. Tidak hanya itu, piring dan gelas kotor semakin
menumpuk. Puntung rokok pun sudah memenuhi kapasitas ashak.

Orang yang malas, dalam hal ini, Sato yang malas membersihkan
kamarnya terlihat pada scene 1, berbagai kaleng minuman, botol minuman, susu
kemasan, bertebaran di lantai kamar Sato. Pada scene 2, terlihat piring dan gelas
kotor menumpuk pada tempatnya. Lalu pada scene 3, terlihat puntung rokok yang
sudah memenuhi asbak. Berdasarkan ketiga scene tersebut, sangat jelas bahwa
pelaku hikikomori seperti Sato malas untuk membersihkan kamarnya. Kalaupun
Sato merasa kamarnya sudah sedemikian kotor, Sato hanya membungkus semua
sampah tersebut, dan menaruhnya di atap kamarnya (pada apartemen Sato,
terdapat atap yang berfungsi sebagai gudang)

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting pada scene di atas adalah terjadi
di kamar Sato. Lighting yang terlihat yaitu pencahayaan high key lighting.
Sedangkan acting yang dilakukan Sato tercermin pada scene di atas, yaitu jarang
membersihkan kamarnya.

Data di atas sesuai dengan kenyataan di Jepang bahwa orang yang
berperilaku hikikomori memiliki kehidupan yang tidak teratur, dan hanya keluar
untuk makan. Yuji Oniki (2000) menjelaskan bahwa pelaku hikikomori umumnya
hidup seperti binatang nocturnal, yaitu tidur di siang hari dan melakukan aktivitas
di malam hari.Tidak hanya itu, dengan kehidupan yang serba tidak teratur tersebut,

seorang hikikomori akan malas membersihkan kamarnya. Makanan atau minuman
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yang dibeli dari konbini pasti berserakan dimana-mana, karena tidak adanya

keinginan untuk memiliki kegiatan di luar kamar.

3.2.3 Komori (Seseorang yang selalu merasa khawatir jika orang lain
melihatnya)

Adanya rasa khawatir yang dimiliki oleh seorang hikikomori membuatnya
mengurung diri di dalam kamar dan memutuskan untuk tidak keluar ke mana-
mana. Seorang hikikomori merasa khawatir jika orang lain melihatnya, karena
adanya pemikiran negatif jika bertemu dengan orang lain. Seorang hikikomori
takut adanya anggapan miring terhadapnya jika ada yang melihat dirinya. Berikut
ini adalah perilaku komori Torotoro dikarenakan ada orang yang tidak dikenal

Torotoro masuk ke dalam kamarnya tanpa ijin.

Data 6
NHK ni Youkoso (2006)

Megumi! Aku sudah bilang untuk tak membaw:




50

Gambar 3.6 Perilaku komori yang ditunjukkan oleh Torotoro
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Megumi

(Eps. 19 menit 00:01:43 — 00:01:54)
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: Toro toro san? Toro toro san deshou ne. Boku

Mia deshou.

: Tashika doragon taishou tetsudatte kureta.

Kono hito datta no ka?

: Nani yatte no anata tachi?
: Megumi, ie ni wa daremo surete kureta itteru

darou.

: Gomennasai, Onii-san.

Kono heya ni detete sugu ni.

: Megumi, aniki ni hazukashisaseta.

: Toro toro? Toro toro, kan? Aku Mia.
: Dia yang menolongku ketika mengalahkan naga.

Apakah dia orangnya?

: Apa yang kalian lakukan?
: Megumi! Aku sudah bilang untuk tak membawa

seorang pun ke rumah.

:‘Maaf, kak.

Cepat keluar dari sini!



o1

Torotoro : Megumi! Jangan membuatku malu seperti ini!

Adegan di atas menceritakan tentang Torotoro yang ketakutan dikarenakan
Sato, Yamazaki, dan Misaki masuk ke kamar tanpa mengetuk pintu terlebih
dahulu. Megumi baru menyadari kalau Kakaknya, Torotoro berteriak ketakutan
dan segera pergi ke lantai dua. Megumi langsung dimarahi oleh Torotoro karena
tidak ingin ditemui oleh siapapun.

Komori, yang dilakukan oleh Torotoro secara verbal terlihat berdasarkan
kutipan dialog di atas, “Megumi, ie ni wa daremo surete kureta itteru darou.”, (&
I, FIFEn LI T e E o> TH7EA D), yang artinya, “Megumi!
Aku sudah bilang untuk tak membawa seorang pun ke rumah”. Terlihat bahwa
Torotoro ketakutan dan memarahi Megumi karena mengundang orang asing ke
rumah dan masuk ke kamarnya. Jika hikikomori terus berlanjut, akan muncul
gejala-gejala gangguan depresi, tidak berani untuk bertemu dengan orang lain atau
sulit berinteraksi dengan orang lain sehingga perlu penanganan khusus. untuk
menanganinya.

Berdasarkan teori mise-en-scene pada scene di atas, setting berada pada
kamar Torotoro yang terletak di lantai dua. Pada Lighting, terlihat low key lighting,
menandakan lampu di dalam kamar Torotoro tersebut tidak dinyalakan. Acting
yang diperlihatkan oleh Torotoro menandakan sedang ketakutan karena kehadiran
orang asing yang masuk ke dalam kamar tanpa permisi.

Sama halnya seperti Torotoro, Sato juga merasa khawatir jika ada orang
lain yang melihatnya. Perilaku hikikomori Sato ini dimulai semenjak Sato akan

masuk kuliah, namun di pertengahan jalan, Sato berpapasan dengan orang lain.
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Sato menganggap tatapan orang lain tersebut sinis terhadapnya, padahal itu hanya
anggapan Sato saja. Berikut ini adalah perilaku komori Sato saat berada di

keramaian kota.

Data 7
NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.7 Perilaku komori yang ditunjukkan oleh Sato
(Eps. 21 menit 00:21:26 — 00:21:36)
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Misaki-chan : Sugoi hito dame. Daijoubu?

Satou-san : Daijoubu ni kimatteru darou. Fuyukomi nanka
motto sugoi hito dattaze.

Misaki-chan : Souka? Soudattene.

o o o

Satou-san . Demo, ano toki ha, saishou kara saigo made jibun
no bunsu ni itte, Yamazaki mo isshou datta.
Yamazaki ga chikaku ni iru to, waru de koukou
jikan no enchou senjou iru mitaida. Jibun ga
hikikomori datte koto ha wasurete iratta. Ja,
korekara ha dounatta? Yappari motto no

hikikomori?

Satou-san : Dousuru? Kono mama hitori de kaya ka? Hitori de
kaeru ka?

Misaki : Banyak sekali orang! Apakah kau baik-baik saja?

Sato : Tentu saja! Ini lebih banyak daripada waktu di
festival komik dulu.

Misaki : Benarkah? Begitu ya.

Sato . Tapi waktu itu, dari awal sampai akhir aku tak

sendirian, = Yamazaki  menemaniku.  Karena
Yamazaki ada di dekatku, itu seperti kebiasaan
SMA ku dulu. Jadi aku bisa melupakan bahwa aku
hikikomori. Jadi, bagaimana kalau sekarang? Apa
mau jadi hikikomori lagi?

Sato : Apa yang harus kulakukan? Apa aku bisa pulang
sendirian? Bagaimana ini?

Adegan di atas menceritakan tentang Misaki yang mengajak Sato pergi ke
tempat yang ramai. Sebenarnya niat Misaki yaitu untuk mengurangi perilaku

hikikomori yang Sato derita. Namun di tengah keramaian tersebut, Sato
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kehilangan jejak Misaki, dan membuat Sato teringat akan perilaku komorinya,
yaitu takut berhadapan dengan orang asing dan merasa khawatir jika orang lain
melihatnya.

Komori, yang ditunjukkan oleh Sato secara verbal terlihat berdasarkan
kutipan dialog di atas, “Dousuru? Kono mama hitori de kaya ka? Hitori de kaeru
ka?”, (E9FT 522D FF - ANTH0n?2 —ANTIRAH?), yang artinya
“Apa 'yang harus kulakukan? Apa aku bisa pulang sendirian? Bagaimana ini?”,
menunjukkan bahwa Sato kebingungan karena kehilangan jejak Misaki dan tidak
tahu apa yang harus dilakukannya karena berada di tempat keramaian.

Berdasarkan teori mise-en-scene pada adegan di atas, setting berada di
jalanan kota. Lighting yang terlihat yaitu pencahayaan high key lighting. Acting
yang ditunjukkan Sato memperlihatkan bahwa Sato merasa gelisah dan takut
karena berada di keramaian, karena Misaki yang sebelumnya ada di samping Sato,
ternyata sudah tidak ada.

Komori yang dimiliki Sato membuatnya takut untuk berhadapan dengan
orang lain. Sato memutuskan untuk tidak keluar kamarnya akibat dari komori itu
sendiri. Hikikomori Sato semakin menjadi saat memutuskan untuk tidak keluar

dari kamarnya.
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NHK ni Youkoso (2006)
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3

55

Gambar 3.8 Perilaku taijin kyofusho (Ketakutan berhadapan dengan orang

EpE s A

Satou-san

Sato

lain) yang ditunjukkan oleh Sato
(Eps. 7 menit 00:04:44 - 00:05:13)
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Yamazaki no gakkou ni itte irai, ore no hikikomori
no sarani akkashiteita. Dareni mo aitakunai, keitai
ni suraretakunai, nani mo shitakunai, ikiteiru no mo
iya da. Demo shinu no mo mendokusai. Isso kono
mama kiete shimaitai.

Semenjak aku mengunjungi sekolah Yamazaki,
hikikomori ku semakin parah saja. Aku tidak mau
bertemu - siapapun, = bahkan aku tidak  mau
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mengangkat telepon. Aku tidak mau melakukan
apapun. Aku tidak mau hidup. Tapi mati itu
menyakitkan. Aku mau menghilang saja.

Adegan di atas menceritakan tentang perilaku taijin kyofusho Sato yang
semakin memburuk semenjak mengunjungi sekolah Yamazaki. Saat Yamazaki
mengetuk pintu kamar Sato, Sato tidak menghiraukannya. Bahkan ada telepon
masuk pun tidak diangkat oleh Sato.

Perilaku taijin kyofusho yang ditunjukkan oleh Sato ini bisa terlihat dalam

kutipan dialog di atas, “Yamazaki no gakkou ni itte irai, ore no hikikomori no

sarani akkashiteita ”, (ILIl&DFARIZAT > TLER, OVDEZH VDS HITHE
{ L T 7=, ), yang artinya, “Semenjak aku mengunjungi sekolah Yamazaki,

hikikomori ku semakin parah saja”. Hal ini disebabkan oleh perasaan Sato yang
menganggap dosen yang memberikan tugas kepadanya tidak mengapresiasi hasil
kerja Sato, padahal itu hanya perasaan Sato saja, belum tentu dosen tersebut
menilai seperti itu. Kutipan dialog tersebut diperkuat dengan dialog berikutnya,
“Dareni mo aitakunai, keitai ni suraretakunai, nani mo shitakunai”, (F#(Z & 2=V
e, Rz o < v, il L7z < 72\0Y), yang artinya, “Aku
tidak mau bertemu siapapun, bahkan aku tidak mau mengangkat telepon. Aku
tidak mau melakukan apapun”. Karena terlalu takutnya Sato dengan berbagai
anggapan miring terhadapnya, Sato memutuskan untuk tidak bertemu siapapun,
walaupun saat itu ada Yamazaki yang mengetuk pintu. Telepon masuk pun tidak
dihiraukan oleh Sato. Sampai-sampai Sato tidak ingin melakukan apapun karena

hal tersebut.
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Berdasarkan teori mise-en-scene pada adegan di atas, setting berada di
kamar Sato. Lighting yang terlihat yaitu pencahayaan low key lighting pada saat
Sato tidak menghiraukan Yamazaki yang sedang mengetuk pintu kamarnya.
Acting yang ditunjukkan Sato memperlihatkan bahwa perilaku hikikomori Sato
semakin memburuk, Sato tidak mau menemui siapapun. Space pada scene 2
ditunjukkan dengan zoom pada pintu kamar Yamazaki yang gelap, karena
Yamazaki yang sedang mengetuk pintu.

Data di atas sesuai dengan pernyataan Kudo dalam bukunya Hey
Hikikomori! It’s Time, Let’s Go Out bahwa orang yang berperilaku hikikomori
cenderung melakukan komori dan taijin kyofusho. Kementrian Kesehatan, Buruh
dan Kesejahteraan Jepang juga mengatakan bahwa pelaku hikikomori juga
menginginkan interaksi dengan orang lain tetapi terlalu takut untuk keluar rumah.
Seorang hikikomori akan merasa khawatir jika ada orang lain yang melihatnya.
Karena kekhawatiran itulah, seorang hikikomori takut untuk berhadapan dengan

orang lain yang tidak dikenalnya.

3.2.4 . Kasus-kasus Khusus

Seorang hikikomori memiliki kasus-kasus khusus yang membuatnya
menjadi seorang hikikomori. Seseorang yang berhenti sekolah karena bermasalah
dengan kekerasan, teman, guru, atau karena tidak menyukai sesuatu seperti belajar
atau mata pelajaran tertentu, atau merasa rendah diri karena kedua orangtuanya
berpisah atau bercerai adalah beberapa kasus-kasus khusus yang dimiliki oleh

seorang hikikomori. Pada kasus hikikomori Sato, yang membuatnya yakin bahwa
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ada organisasi yang berniat jahat karena adanya sebuah doktrin dari senior Sato

yaitu Hitomi.

Data 9
NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.9 Doktrin dari senior Sato, Hitomi
(Eps. 05 menit 00:01:47 — 00:02:03)
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Hitomi : Dakedo, zuibun to tsurai koto ga mi no mari ni

okoru. Doushite da to omou?
Satou-san Tinbou desu ka?
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Hitomi : Sou. Kyoudai na shoushiki ga atashi tachi ni warui
inbou shikakete iru no yo.

Hitomi : Tapi hal-hal buruk menimpa Kita.
Sato : Apa itu konspirasi?
Hitomi - Benar. Beberapa organisasi besar telah

merencanakan konspirasi jahat pada kita.

Adegan di atas menceritakan tentang Hitomi yang membicarakan
konspirasi dengan Sato. Hitomi berpikir bahwa beberapa organisasi besar telah
merencanakan konspirasi besar padanya dan Sato. Sebuah doktrin dari Hitomi
inilah yang membuat Sato juga berpikir bahwa ada sebuah konspirasi yang
membuatnya menjadi seorang hikikomori.

Kasus-kasus khusus, dalam hal ini, doktrin dari senior Sato, Hitomi secara
verbal terlihat berdasarkan kutipan dialog di atas, “Sou. Kyoudai na shoushiki ga
atashi tachi ni warui inbou shikakete iru no yo.“, (% 5., 5672/ NMEENH T
L7 BIZHEWEE L2 TWAbH @ L, ), yang artinya, “Benar. Beberapa
organisasi besar telah merencanakan konspirasi jahat pada kita.”, menunjukkan
bahwa Hitomi yang mempercayai adanya organisasi yang merencanakan
konspirasi jahat terhadap Hitomi dan Sato. Sama seperti Sato, sebenarnya Hitomi
mengalami depresi yang membuatnya berhalusinasi dan menganggap di dunia ini
penuh dengan konspirasi yang direncanakan oleh organisasi besar, dan ingin
meyakinkan Sato agar percaya dengan apa yang dipikirkan oleh Hitomi.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di ruang klub sastra SMA
Sato. Lighting yang terlihat yaitu pencahayaan high key lighting. Acting yang
diperlihatkan oleh Hitomi menunjukkan bahwa Hitomi sedang mendoktrin Sato

agar percaya dengan apa yang dipikirkannya.
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Kasus-kasus khusus lain yang dimiliki Sato yaitu Sato sering berhalusinasi
tentang sesuatu yang membuatnya menjadi seorang hikikomori. Sato berhalusinasi
seolah-olah Sato berbicara dengan barang-barang elekronik yang berada di dalam
kamarnya. Hal tersebut terjadi karena Sato memutuskan kontak sosial dengan

dunia luar.

Data 10

NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.10 Sato sering berhalusinasi
(Eps. 1 menit 00:08:50 — 00:08:00)
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: Omedetou, Satou-kun. Youyaku shizui shitandane.

: Monogoto wa nani hitotsu umaku ikanai no wa

subete kinyou hikikomori saseru tame no inbou
dattandayo.

: Daga, dare ga sonna inbou wo?

: Inbou shinhou da!

: NHK yo. Ake no himitsu kere ja NHK kan no

kougei miyou.

: Souka? Doushite mama de konna kantan na koto ni

kizunakatta no darou. Anime to ieba, otaku. Otaku
to ieba, hitozuki ai mo nai dete au. Sou iu no wa
hikikomori tachi ni naru. Tsumari, NHK wa
omoshiroi anime houei suru koto ni yotte anime
otaku yasashii. Ni-to no tairyou no shigen
hitoyaku katte ita no dewanai ka.

. Selamat, Sato. Jadi akhirnya kau menyadarinya?
: Hal itu terus menerus salah untukmu. Sebenarnya

konspirasi  membuatmu  menarik  diri  dari

masyarakat.

: Tapi siapa yang akan membuat alur konspirasi

seperti itu?

: Konspirasi gelombang radio!
: Ini  adalah

NHK. Organisasi —jahat  yang
tersembunyi NHK menyerang kami.

- Jadi begitu ya? Kenapa aku tidak menyadari hal

semudah itu sampai sekarang? Kau tidak bisa
ngobrol tentang anime, tanpa menyebutkan otaku.
Dan otaku cenderung antisosial. Orang seperti itu
akhirnya menjadi tertutup. Dengan kata lain,
mereka telah memberi makan para anime otaku
dengan menayangkan anime yang menarik, dan
membantu terciptanya NEET dalam jumlah besar.
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Adegan di atas menceritakan tentang halusinasi Sato yang seakan-akan
berbicara dengan alat-alat elektronik yang berada dalam kamarnya. Sato
mengalami gangguan mental yang mengakibatkan Sato mengalami halusinasi,
dalam hal ini Sato berhalusinasi bahwa alat-alat elektronik dalam apartemennya
hidup. Sato berpikir bahwa ada suatu penyebab kenapa Sato menjadi seorang
hikikomori.

Dari dialog di atas, dapat dilihat bahwa Sato tidak hanya merasa bahwa
barang-barang tersebut hidup tetapi juga berbicara dengannya. Meskipun
hikikomori bukanlah suatu penyakit mental melainkan hanya sebuah keadaan,
apabila seseorang terus menarik diri dari masyarakat dan terus menerus
mengurung diri tanpa melakukan komunikasi dengan orang lain, maka seorang
pelaku hikikomori dapat mengalami gangguan mental seperti schizophrenia.
Namun yang dialami Sato belum sampai pada tahap schizophrenia, Sato hanya
mengalami halusinasi seperti yang menganggap benda mati menjadi hidup dan
melakukan komunikasi.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di kamar Sato. Lighting
yang terlihat yaitu pencahayaan low key lighting. Acting yang diperlihatkan oleh
Sato menunjukkan bahwa Sato sedang berhalusinasi karena berbicara dengan
berbagai elektronik yang ada di kamar Sato. Space pada scene 2 dan 3
ditunjukkan dengan zoom pada lemari es dan komputer yang berbicara dengan
Sato.

Data di atas sesuai dengan pernyataan Kudo dalam bukunya Hey

Hikikomori! It’s Time, Let’s Go Out bahwa orang yang berperilaku hikikomori
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memiliki kasus-kasus khusus. Jika tidak ada kegiatan yang dilakukan, seorang
hikikomori akan berhalusinasi tentang hal yang membuatnya menjadi hikikomori,
entah itu dari diri sendiri ataupun orang lain. Pada anime ini, kasus-kasus khusus
yang terjadi dikarenakan doktrin dari Hitomi dan seringnya Sato mengalami

halusinasi.

3.3 Penyebab terjadinya hikikomori pada tokoh Tatsuhiro Sato dan
Torotoro
Pada bab ini, penulis akan membahas penyebab terjadinya hikikomori
yang ditunjukkan oleh tokoh utama Tatsuhiro Sato dan Torotoro baik secara

verbal atau non verbal.

3.3.1 Masalah yang berhubungan dengan generasi mapan

Pada keluarga dengan tingkat kesejahteraan kelas menengah, seorang anak
biasanya mendapatkan fasilitas yang bagus, seperti adanya televisi ataupun
komputer di dalam kamarnya. Dengan memiliki kamar dan televisi ataupun
fasilitas komputer, anak memiliki kebebasan, kapan pun bisa menonton televisi.
Apabila mengalami kejenuhan setelah menghadapi pelajaran yang berat, seorang
anak dapat pula bermain game atau internet di komputernya. Berikut ini adalah
ketersediaan media dalam pada kehidupan Sato yang membuatnya semakin

tenggelam dengan perilaku hikikomorinya.
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Data 11
NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.11 Ketersediaan Media pada kehidupan Sato
(Eps. 01 menit 00:19:27 — 00:20:12)

Adegan di atas menceritakan tentang berbagai media elektronik yang
berada di dalam kamar Sato. Sato tinggal sendirian di kota Tokyo, dan setiap
bulan mendapat kiriman uang dari orang tua. Dengan tidak adanya kendala dalam
masalah  keuangan, membuat Sato betah menjalani kehidupannya sebagai
hikikomori.

Masalah yang berhubungan dengan generasi mapan, dalam hal ini,
ketersediaan media pada kehidupan Sato, membuatnya semakin betah beraktivitas

di dalam kamar, dan hanya sesekali pergi keluar kamar untuk berkonsultasi
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dengan Misaki. Namun, sebagian besar aktivitas Sato dilakukan di dalam kamar
dengan menonton televisi ataupun bermain komputer. Dengan tersedianya
berbagai media tersebut di dalam kamar, membuat Sato jarang bersosialisasi
dengan orang lain.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di kamar Sato. Lighting
yang terlihat yaitu pencahayaan high key lighting. Acting yang diperlihatkan oleh
Sato menunjukkan bahwa Sato sedang menikmati ketersediaan media yang berada
di kamarnya, dengan menonton televisi dan bermain komputer. Space pada scene
1 ditunjukkan dengan zoom pada televisi yang ditonton oleh Sato.

Data di atas sesuai dengan kenyataan di Jepang bahwa penyebab
hikikomori yang berhubungan dengan generasi mapan yaitu ketersediaan media di
dalam kamar seorang hikikomori. Dengan tersedianya media seperti televisi,
komputer, dan lain-lain, membuat seorang hikikomori kurang bersosialisasi
dengan keluarganya maupun dunia luar. Berdasarkan pernyataan Murakami
(2000) bahwa orang tua yang memfasilitasi pelaku hikikomori dengan sarana dan
prasarana yang bisa meminimalkan komunikasi langsung antar individu, secara
tidak langsung juga turut memfasilitasi anak-anak mereka untuk @ terus
melanjutkan hidup dalam ‘isolasi diri’ bahkan hingga waktu yang cukup lama.
Membelikan anak sebuah media elektronik bisa berakibat buruk jika tidak ada

pengawasan dari orang tuanya.
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3.3.2 Masalah yang berhubungan dengan keluarga

Orang tua di Jepang terkadang tidak mampu untuk mengenali dan
bertindak pada anak yang mengarah pada perilaku hikikomori. Didikan orang tua
yang lembut, menyebabkan anak memiliki ketergantungan terhadap orang tua,
atau bahkan ketergantungan antara ibu dan anak, yang sering disebut dengan

amae di Jepang. Berikut ini adalah hubungan Ibu-anak antara Sato dengan Ibunya.

Data 12
NHK ni Youkoso (2006)
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Gambar 3.12 Hubungan Ibu-anak antara Sato dengan Ibunya
(Eps. 08 menit 00:16:06 — 00:16:53)
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Satou-san - Shougakkou no koro, ore ha yoku aru sau okaa-san
ni shikarareta. Dakara sono toki mo hokano yatsu
sen nishite, hisshi ni natta benkaishite. “uchi no
kowayattemasen” okaa-san no itteru. Sono. toki,
ore ha saiyaku kan den karada ga namari ni natta.
Hontou no koto wo ieta no ha, wassan ga kaeta
atode. Sorenara okaa-san ga, “Isshouni ayamari ni
ikou ka?” okaa-san no itteru. Ano toki, ore wo
chigittanda, okaa-san ni ha nidotou usotsuku mai
tau.

Sato - Saat aku masih SD, dulu aku menyebabkan banyak
kerusakan, jadi aku selalu dimarahi ibu. Itulah
kenapa aku selalu menyalahkan orang lain demi
diriku sendiri. “Anakku tidak melakukannya”, kata
Ibu. Waktu itu, tubuhku terasa berat, seberat dosa
yang kubuat. Saat orang itu pergi, barulah aku bisa
mengatakan yang sebenarnya. Walau begitu
Ibu...”Haruskah kita minta maaf sama-sama?”, kata
Ibu. Hari itu, aku bersumpah, takkan berbohong
lagi pada Ibuku.

Adegan di atas menceritakan tentang kehidupan masa kecil Sato yang
selalu dilindungi oleh Ibunya. Saat itu Sato dimarahi oleh tetangga sebelah karena
telah memecahkan kacanya. Meskipun Ibu Sato memarahi Sato, namun di saat
berkunjung ke tetangga sebelah, 1bu Sato malah membela Sato dan berkata bahwa
Sato bukan pelakunya. Karena rasa kasih sayang itulah, Sato tidak ingin
membohongi ibunya lagi.

Hubungan Ibu-anak antara Sato dengan lbunya terlihat berdasarkan

kutipan dialog di atas, “uchi no kowayattemasen”, (9. 5D Z <> TEHA)”,
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yang artinya “anakku tidak melakukannya”, membuktikan bahwa meskipun Sato
dimarahi oleh Ibunya, namun pada suatu ketika, ibunya akan membela anaknya
mati-matian jika anaknya dimarahi oleh orang lain. Didikan orang tua yang terlalu
lembut, atau bahkan adanya ketergantungan antara ibu dan anak, membuat Sato
selalu menyalahkan orang lain.

Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di rumah Sato sewaktu
kecil. Lighting yang terlihat dalam scene tersebut yaitu pencahayaan high key
lighting. Acting yang diperlihatkan oleh Sato menunjukkan bahwa Sato merasa
bersalah pada Ibunya.

Penyebab terjadinya hikikomori pada Torotoro yang berhungan dengan
masalah keluarga adalah ketiadaan sosok teladan dalam kehidupan Torotoro.
Sebagai kakak, Torotoro malah menjadi beban adiknya karena perilaku
hikikomorinya tersebut. Kekosongan tujuan hidup dan tidak adanya sosok yang
diteladani membuat Torotoro mengalami pengunduran diri dari sosial seperti

hikikomori.

Data 13
NHK ni Youkoso (2006)

Aku takut. Bahkan ketika ayahku bangkrut. Tak seorangpun yang menasihatiku.
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Gambar 3.13 Ketiadaan sosok teladan dalam kehidupan Torotoro
(Eps. 19 menit 00:10:00 — 00:10:35)
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Toro-toro san : Kowainda.

Satou-san : Kowai?

Toro-toro san : Seikatsu patan wo kaeru kotoda. Kaette shimau to,
sotei ga iu nani ga okori sode. Oyaji ga taoreta
toki desae, daremo ima no seikatsu kaerou to
iwakattashi. Kono mama ja dame datteru no
wakaru, demo itsudemo kono mama de itai.
Roguauto shitakunai

Toro-toro : Aku takut
Sato . Takut?
Toro-toro : Takut mengganti kebiasaan hidupku. Jika aku

mengubahnya, sesuatu pasti akan terjadi. Bahkan
ketika ayahku bangkrut, tak ada seorangpun yang
menasehatiku. Aku tahu itu tak baik untuk
kehidupanku. Tapi aku tak ingin log out.
Adegan di atas menceritakan tentang percakapan Sato dan Kakak Megumi
saat bertemu secara online lewat game. Pada game online tersebut, Kakak

Megumi menggunakan nama Toro-Toro. Pada awalnya Torotoro ingin berbicara
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dengan Sato lewat game online mengenai RMT, namun Sato terlanjur
melampiaskan amarahnya terhadap Torotoro karena membuat adiknya, Megumi,
menderita. Sato menjelaskan kalau Megumi telah tertipu oleh MLM dan memiliki
hutang yang sangat banyak. Sato menyuruh Torotoro untuk berhenti, namun
Torotoro takut untuk mengganti kebiasaan hidupnya.

Penyebab masalah yang berhubungan dengan keluarga, dalam hal ini
ketiadaan sosok teladan dalam kehidupan Torotoro secara verbal terlihat pada
dialog di atas, “Oyaji ga taoreta toki desae, daremo ima no seikatsu kaerou to
iwakattashi.”, ( IR MBI L& TS 2, MELESDEENZ A LMo
72 L), yang artinya, “Bahkan ketika ayahku bangkrut, tak ada seorangpun yang

menasehatiku, menunjukkan bahwa Torotoro tidak memiliki seorang sosok
teladan yang bisa menasehatinya agar keluar dari perilaku hikikomori tersebut.
Hal ini diperkuat dengan kutipan dialog, “Kono mama ja dame datteru no wakaru,

demo itsudemo kono mama de itai. Roguauto shitakunai, (Z £ £ U720 72
STDHOOLNDL, THWVLWDETHLIDEE TV, v 77 ML 7
V), yang artinya, ” Aku tahu itu tak baik untuk kehidupanku. Tapi aku tak ingin

log out.”. Hal ini menunjukkan bahwa Torotoro sebenarnya tahu hal yang
dilakukannya itu tidak baik, namun tidak bisa berhenti dari aktivitas tersebut.
Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di sebuah permainan game
online. Lighting yang terlihat dalam scene tersebut yaitu pencahayaan high key
lighting pada saat Torotoro menjelaskan alasan kepada Sato kenapa Torotoro

tidak bisa berhenti dari hikikomori. Acting yang diperlihatkan oleh Torotoro pada



71

scene 3 menunjukkan bahwa Torotoro merasa sedih karena tidak bisa berhenti
bermain game online meskipun ada keinginan ke arah tersebut.

Data di atas sesuai dengan kenyataan di Jepang bahwa penyebab
hikikomori yang berhubungan dengan keluarga adalah hubungan antara Ibu dan
anak serta tidak adanya sosok teladan bagi seorang -hikikomori. Michael
Zielenziger dalam artikelnya yang berjudul Shutting Out The Sun mengemukakan
bahwa keadaan keluarga Jepang adalah faktor yang mendorong seseorang
melakukan hikikomori. Didikan orang tua yang lembut, atau bahkan adanya
ketergantungan antara ibu dan anak, sering disebut amae di Jepang. Dengan
didikan seperti itu, membuat seorang anak menjadi manja dan tidak bisa
menyelesaikan masalahnya sendiri. Tidak adanya sosok teladan juga membuat

seorang anak tidak mempunyai tujuan hidup.

3.3.3 Masalah yang berhubungan dengan sekolah

Penyebab terjadinya hikikomori pada Sato yang berhubungan dengan
masalah sekolah adalah perilaku tookoo kyohi yang ditunjukkan oleh Sato.
Seorang hikikomori seperti Sato yang sering bertindak komori, membuatnya
sering beranggapan negatif tentang orang-orang yang berpapasan dengannya.
Karena itulah, Sato memutuskan untuk melakukan tookoo kyohi (menolak untuk
bersekolah), dan akhirnya Sato mendapat surat yang isinya menjelaskan bahwa

Sato telah dikeluarkan dari universitas.
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NHK ni Youkoso (2006)
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Dan sejak hari itu, aku berhenti pergi keluar.

Gambar 3.14 Perilaku Tookoo Kyohi yang ditunjukkan oleh Sato
(Eps. 01 menit 00:05:22 — 00:06:10)
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: Daigaku ichi nen natsu. Sou atsui na, gakkou ni

mukatte iru tochiru. Ore wa nigeru youni apa-to e
to hikikoeseta. Soshitara, sono hi kara gaishutsu
suru yameta.

: Itu adalah musim panas pertamaku di perguruan

tinggi. Aku sedang berangkat ke Sekolah dan itu
amat sangat panas. Aku kembali ke apartemen.
Aku kabur dari semua itu. Dan sejak hari itu, aku
berhenti pergi keluar.
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Adegan di atas menceritakan tentang pemikiran Sato saat dia mulai
melakukan hikikomori, setiap kali Sato berjalan dia merasa bahwa orang-orang
yang berpapasan dengannya berpikiran buruk terhadap Sato. Padahal hal tersebut
hanyalah pemikiran Sato saja, belum tentu orang yang berpapasan dengannya
berpikiran seperti itu. Pemikiran Sato tersebut terjadi saat dia hendak pergi ke
kampus, pada saat berjalan Sato berpapasan dengan berbagai macam orang dan
pada saat itu Sato merasa orang-orang tersebut menertawakannya.

Penyebab masalah hikikomori yang berhubungan dengan sekolah, dalam
hal ini, perilaku tookoo kyohi yang dilakukan oleh Sato secara verbal terlihat

dalam dialog di atas, “Ore wa nigeru youni apa-to e to hikikoeseta”, (& (ZXki %
KT 78— h~ L5 & 2 H72), yang artinya, “Aku kembali ke apartemen.
Aku kabur dari semua itu”, menunjukkan Sato berpikiran bahwa orang-orang
yang berpapasan dengannya berpikiran buruk terhadapnya, dan memutuskan
untuk kembali ke apartemen. Cara berpikir tersebut menandakan kurangnya rasa
percaya diri yang dimiliki oleh Sato.

Berdasarkan kutipan dialog di atas, “Soshitara, sono hi kara gaishutsu
suru yameta.”, (L7 H, £DO AL 50072, ), yang artinya “Dan
sejak hari itu, aku berhenti pergi keluar.”, situasi tersebut menandakan bahwa Sato
merasa orang-orang yang berpapasan dengannya berpikiran buruk terhadap Sato
dan memutuskan untuk tidak keluar dari kamarnya. Gejala hikikomori ini akibat
dari pemikiran negatif Sato yang mengira orang-orang Yyang berpapasan

dengannya berpikiran buruk terhadap Sato.
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Berdasarkan teori mise-en-scene, setting berada di sebuah jalan dan kamar
Sato. Lighting yang terlihat dalam scene tersebut yaitu pencahayaan high key
lighting pada saat Sato merasa orang lain berkata buruk tentang dirinya dan gelap
saat Sato memutuskan untuk tidak keluar kamar. Acting yang diperlihatkan oleh
Sato menunjukkan bahwa Sato merasa ketakutan dan berpikir bahwa orang-orang
disekitarnya mengatakan hal yang buruk dan memandang rendah dirinya.

Data di atas sesuai dengan kenyataan di Jepang bahwa penyebab
hikikomori yang berhubungan dengan sekolah salah satunya adalah perilaku
tookoo kyohi. Adanya kekhawatiran jika ada orang lain yang tidak menyukainya,
membuat seorang hikikomori memutuskan untuk tidak pergi ke sekolah. Pada
anime ini, Sato memutuskan untuk melakukan tindakan tookoo kyohi karena Sato
merasa tidak nyaman dengan orang-orang yang berpapasan dengannya. Karena
sering membolos, Sato akhirnya dikeluarkan dari universitas. Dalam artikelnya
yang berjudul The Missing Million, Phill Rees menceritakan kasus hikikomori
yang terjadi karena kegagalan dalam dunia pendidikan. Tomatsu seorang
mahasiswa berumur 21 tahun mengaku melakukan hikikomori karena dikeluarkan
dari universitasnya.

Simpulan analitis pada Bab 11l ini yaitu perilaku hikikomori pada tokoh
Tatsuhiro Sato dan Torotoro, yang berupa pleasure seekers, orang yang malas,
komori, dan kasus-kasus khusus serta penyebab terjadinya hikikomori pada tokoh
Tatsuhiro Sato dan Torotoro yang berupa masalah yang berhubungan dengan
generasi mapan, keluarga dan sekolah. Pada pleasure seekers, Sato mencari

“bahan” untuk pembuatan game Serta Sato dan Torotoro yang bermain game
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online. Orang yang malas ditunjukkan pada kehidupan Sato yang tidak teratur dan
malas untuk membersihkan kamar. Komori ditunjukkan pada perilaku komori
yang ditunjukkan oleh Sato dan Torotoro serta taijin kyofusho yang ditunjukkan
oleh Sato.Kasus-kasus khusus ditunjukkan pada dokrin dari Hitomi dan Sato yang
sering berhalusinasi. Masalah yang berhubungan - dengan generasi mapan
ditunjukkan pada ketersediaan media pada kehidupan Sato. Masalah yang
berhubungan dengan keluarga ditunjukkan pada hubungan Sato dengan Ibunya
dan ketiadaan sosok teladan pada tokoh Torotoro. Masalah yang berhubungan
dengan sekolah ditunjukkan dengan perilaku tookoo kyohi yang ditunjukkan oleh

Sato.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah meneliti dan menganalisis, penulis dapat menarik kesimpulan pada
sumber data yaitu serial anime dengan judul “Kehidupan Hikikomori Pada Tokoh
Utama Tatsuhiro Sato dan Torotoro Dalam Anime NHK ni Youkoso Karya Satoru
Nishizono”. Berdasarkan analisis BAB III, kesimpulannya adalah perilaku
hikikomori ada empat kategori dasar yaitu pleasure seekers, orang yang malas,
komori, dan kasus-kasus khusus. Pada kategori pleasure seekers, dalam hal ini
Sato dan Torotoro bermain game online, membuatnya berdiam diri di depan
komputer. Pada kategori orang yang malas, dalam hal ini kehidupan Sato yang
tidak teratur dan malas membersihkan kamar, Sato mengisi waktu sehari-hari
dengan tidur-tiduran dan malas untuk membersihkan kamarnya. Pada kategori
komori dalam hal ini komori dan taijin kyofusho pada Sato dan Torotoro, Sato dan
Torotoro selalu merasa khawatir jika ada orang lain melihatnya, dan susah untuk
berhadapan dengan orang lain. Pada kategori kasus-kasus khusus, dalam hal ini
sebuah doktrin dari Hitomi membuat Sato percaya dengan adanya konspirasi yang
membuatnya menjadi seorang hikikomori, dan munculnya imajinasi/halusinasi
Sato seperti NHK yang dianggapnya sebagai organisasi yang membuat otaku
menjadi antisosial serta mengakibatkan jumlah NEET menjadi semakin bertambah.

Penyebab terjadinya hikikomori ada tiga, yaitu masalah yang berhubungan

dengan generasi mapan, keluarga, dan sekolah. Pada masalah yang berhubungan
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dengan generasi mapan, dalam hal ini ketersediaan media dalam kehidupan Sato
membuatnya semakin betah beraktivitas di dalam kamar. Pada masalah yang
berhubungan dengan keluarga, dalam hal ini hubungan Ibu-anak antara Sato
dengan ibunya, kasih sayang yang diberikan ibunya kepada Sato membuatnya
selalu menyalahkan orang lain demi diri sendiri. Ketiadaan sosok teladan dalam
kehidupan Torotoro, membuatnya takut mengganti kebiasaan hidupnya. Pada
masalah yang berhubungan dengan sekolah, perilaku tookoo kyohi yang
ditunjukkan oleh Sato disebabkan oleh pemikiran Sato yang menganggap bahwa
orang-orang yang berpapasan dengan Sato berpikiran buruk terhadapnya. Jadi
hikikomori pada masa sekarang yang terkait dengan data menunjukkan bahwa
dunia internet berperan dalam tumbuhnya perilaku hikikomori. Penyebab awal
hikikomori dimulai dari sekolah, pada saat seorang hikikomori melakukan tookoo
kyohi. Hal ini didukung dengan sikap keluarga yang seakan kurang peduli.
Akhirnya, perilaku hikikomori semakin menjadi buruk karena adanya fasilitas

seperti televisi dan komputer yang diperoleh dari orang tua.

4.2 Saran

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada serial anime yang ditulis oleh
Satoru Nishizono, penulis berharap agar penelitian selanjutnya yang ingin
menggunakan sumber data atau tema yang sama, menggunakan teori atau
pendekatan penelitian yang berbeda ataupun sebaliknya. Sehingga pengetahuan
dan ilmu yang terkandung dalam anime ini akan lebih banyak diungkapkan.

Penulis menyarankan kepada pembaca yang menggunakan sumber data atau tema
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